EFEKTIFITAS PENYALURAN DANA ZAKAT PRODUKTIF TERHADAP 

KESEJAHTERAAN  MUSTAHIQ STUDI KASUS PADA DAARUT 

TAUHID PEDULI SOLO by Afriani, Nurul & Waluyo, LC., M.A.
EFEKTIFITAS PENYALURAN DANA ZAKAT PRODUKTIF TERHADAP 
KESEJAHTERAAN  MUSTAHIQ STUDI KASUS PADA DAARUT 
TAUHID PEDULI SOLO 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagaian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
 
Oleh : 
NurulAfriani 
NIM. 15.52.3.1.001 
 
JURUSAN PERBANKAN SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2019 
  
ii 
 
 
  
iii 
 
 
 
 
 
SURAT PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 Yang bertandatangan dibawah ini : 
Nama  : NURUL AFRIANI 
Nim  : 15.523.1.001 
Jurusan : PERBANKAN SYARIAH 
Fakultas : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
 
Menyatakan bahwa penelitian skripsi berjudul  “EFEKTIFITAS PENYALURAN 
DANA ZAKAT PRODUKTIF TERHADAP KESEJAHTERAAN  MUSTAHIQ 
 STUDI KASUS PADA DAARUT TAUHID PEDULI SOLO” 
Benar-benar bukan merupakan plagiasi dan belum pernah diteliti sebelumnya. 
Apabila di kemudian hari diketahui bahwa skripsi ini merupakan plagiasi, saya 
bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 
Demikian surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
 
 
        Nurul Afriani 
iv 
 
  
v 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
  
viii 
 
 
 
MOTTO 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain 
dan hanya kepada Tuhanmulah kamu berharap” 
(Q.S Al- Insyirah: 6-8) 
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling banyak memberikan manfaat bagi 
sesamanya.” (Nabi Muhammad SAW) 
“Lokasi lahir boleh dimana saja.Tapi lokasi mimpi harus di langit”  
(Anies Baswedan) 
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ABSTRACT 
 
This research aims to know the effectiveness of the distribution of  
Productive Zakat in Daarut Tauhuid Peduli of Solo City. The researcher chosen 
this place because it is one of Amil Zakat institutions which distribute the fund of 
Productive Zakat to bring welfare for mustahiq 
The design of this study is qualitative descriptive because it is approriate 
and relevant method to apply in the research object. The collecting of the data 
based on observation and interview. Of all the mustahiq recipients of productive 
zakat funds researchers took a sample of four people to interview. 
The results of this studyshow that Daarut Tauhid Peduli distributed the 
Zakat well. It showed from the distribution of the fund was held guided and 
equtably. The effectiveness of Productive Zakat Funds arestill 35%, because of 
there are still mustahiq who don't be able to increase their economy yet. 
Keywords : Effectiveness, Productive Zakat. 
 
  
xiii 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penyaluran  dana  
Zakat Produktif yang ada di Daarut Tauhuid Peduli Kota Solo. Peneliti memilih 
tempat ini karena Daarut Tauhid Peduli merupakan salah satu lembaga Amil 
Zakat yang menyalurkan Dana Zakat Produktif yang bertujuan untuk 
mensejahterakan mustahiq. 
Penelitian yang dilakukan deskriptif kualitatif, karena metode ini menurut 
penulis cocok dan relevan dengan objek penelitian. Pengumpulan data diperoleh 
melalui  observasi dan wawancara. Dari seluruh mustahiq penerima dana zakat 
produktif peneliti mengambil sample empat orang untuk di wawancarai. 
Hasil penelitian didapatkan bahwa Daarut Tauhid Peduli menyalurkan dana 
zakatnya dengan tepat. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan pendistribusikannya 
yang dilakukan secara terarah dan merata. Efektifitas penyaluran dana zakat 
produktif baru 35%, karena terdapat mustahiq yang belum dapat meningkatkan 
perekonomiannya. 
Kata Kunci: Efektifitas, Zakat Produktif 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. LATAR BELAKANG  
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik jumlah 
penduduk Jawa pada tahun 2017 mencapai 34,26 juta jiwa (BPS, 2017). Hal ini 
menjadikan daerah Jawa Tengah sebagai negara dengan jumlah penduduk yang 
besar. Dengan demikian posisi tersebut, mengharuskan pemerintahan supaya lebih 
mengoptimalkan semua sumber daya yang ada untuk kemakmuran rakyat 
Indonesia. Tabel 1.1 menunjukan persentase jumlah penduduk miskin Jawa 
tengah tahun 2017 sampai dengan maret tahun 2018.  
Tabel 1.1 
Jumlah dan Persentase penduduk miskin Jawa Tengah (kota dan desa) 
Daerah/Tahun Jumlah Penduduk 
Miskin (ribu orang) 
Persentase Penduduk 
Miskin (persen) 
Perkotaan 
Maret 2017 
September 2017 
Maret 2018 
 
1 889,09 
1 815,58 
1 716,16 
 
11,21 
10,55 
9,73 
Pedesaan 
Maret 2017 
September 2017 
Maret 2018 
 
 
2 561,63 
2 381,92 
2 181,04 
 
14,77 
13,92 
12,99 
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Perkotaan+Pedesaan 
Maret 2017 
September 2017 
Maret 2018 
 
4 450,72 
4 197,49 
3 897,20 
 
13,01 
12,23 
11,32 
Sumber BPS Jawa Tengah 2018 
Tabel di atas menunjukan bahwa jumlah masyarakat miskin yang berada di 
Jawa Tengah masih begitu besar yaitu mencapai 11,32% pada bulan Maret 2018, 
meskipun terdapat penurunan pada angka kemiskinan di setiap tahunnya. Hal ini 
lah yang menjadikan tugas pemerintah sangat berat karena harus terus 
meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat. Suatu kemiskinan akan menjadi 
ancaman yang sangat serius di masa depan karena dengan adanya kemiskinan 
yang sangat besar maka akan memicu berbagai hal seperti tindakan kejahatan 
yang akan meningkat maupun tingkat kesehatan yang akan terus menurun karena 
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, hal ini akan terjadi apabila 
dibiarkan dan tidak mendapat perhatian khusus dari pemerintah. 
Ketua umum Majelis Ulama Indonesia (MUI) periode tahun 2010-2015 
Bapak Din Syamsudin menyatakan bahwa menurut beliau penduduk muslim di 
Indonesia sebanyak 81,6% (Tempo, 2011). Menurut Pratama (2015), beliau 
menyatakan bahwa hal ini dapat menggambarkan berapa besarnya potensi zakat 
untuk kesejahteraan perekonomian seorang mustahiq. 
 Ajaran zakat yang oleh Pratama telah memberikan landasan bagi tumbuh 
dan berkembangnya kekuatan sosial ekonomi yang berada pada umat. Kandungan 
ajaran zakat tersebut memiliki dimensi yang sangat luas dan kompleks, sehingga 
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bukan hanya nilai-nilai ekonomi dan duniawi (Masdar, 2004). Oleh sebab itu 
setiap muslim yang memiliki harta dan memenuhi syarat tertentu diwajibkan 
untuk mengeluarkan dana zakatnya yang kemudian akan diberikan kepada fakir 
miskin atau yang berhak, dengan syarat-syarat yang ditentukan sesuai ajaran 
Islam. Jadi dapat disimpulkan bahwa zakat merupakan alat bantu sosial mandiri 
yang menjadi kewajiban moral bagi orang kaya atau yang mampu berzakat untuk 
membantu orang miskin (Muflih, 2006). 
Syaifuddin Zuhri dalam bukunya berpendapat bahwa tujuan zakat 
mempunyai sasaran sosial untuk membangun satu sistem perkonomian yang 
mempunyai kesejahteraan di dunia maupun di akhirat, dan tidak sekedar 
menyantuni orang miskin secara konsumtif melainkan mempunyai tujuan yang 
lebih permanen yaitu mengentaskan kemiskinan dalam jangka panjang. 
Sehubungan dengan itu pengalokasian zakat tidak hanya sebatas pada kegiatan-
kegiatan tertentu yang berjangka pendek (kegiatan konsumtif) karena penggunaan 
zakat konsumtif hanya digunakan untuk hal-hal yang bersifat jangka pendek, dan 
dalam keadaan darurat saja. Tetapi zakat dapat pula dialokasikan untuk kegiatan 
jangka panjang sehingga dapat mengurangi pengangguran dengan memberikan 
zakat produktif kepada mereka yang memerlukan sebagai modal usaha. 
Kaitan dengan dana zakat digunakan ke arah produktif dalam suatu kegiatan 
produksi bisa sekian macam bentuk. Potensi untuk pemberdayaan ekonomi 
dengan menciptakan masyarakat yang berjiwa wirausaha dapat terwujud apabila 
dihimpun, dikelola, dan didistribusikan oleh badan atau lembaga yang amanah 
dan profesional. Dana zakat untuk kegiatan produktif berbentuk jangka waktu 
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panjang, sehingga akan lebih optimal jika dilaksanakan oleh suatu Badan Amil 
Zakat (BAZ) dan sejenisnya, karena sebagai lembaga yang terpercaya untuk 
pengalokasian, penyaluran, pendayagunaan, dan pendistribusian dana zakat, selain 
itu mereka juga tidak hanya memberikan zakat begitu saja melainkan mereka 
harus mendampingi, memberikan pengarahan serta pelatihan agar dana zakat 
tersebut benar-benar dijadikan sebagai modal kerja, sehingga penerima zakat 
tersebut memperoleh pendapatan yang layak dan mandiri untuk kehidupannya.  
Daurat Tauhid PeduliSolo merupakan salah satu Unit Pelayanan Zakat 
(UPZ) yang berada di daerah solo. Di daarut Tauhid ini dalam penyaluran dana 
zakatnya selain menyalurkan dana zakat konsumtif juga menyalurkan dana 
zakatnya dalam bentuk penyaluran produktif di mulai pada akhir tahun 2016. 
Jenis penyaluran dana zakat produktif yang ada pada Daarut Tauhid terbagi 
menjadi tiga jenis, sebagai berikut: 
Tabel 1.2 
Jenis Penyaluran Zakat Produktif 
No Jenis Penyaluran Yang di salurkan Mustahiq 
1 Peternakan  
5 ekor domba 5 orang 
2 
Pertanian 
Bibit tanaman dan 
pupuk 
Kelompok Wanita 
Tani  Gemolong yang 
berjumlah 20 orang 
3 Gerobak Barokah 
10 buah 10 orang 
Sumber Daarut Tauhid Peduli Solo 
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Dari sejak penyaluran zakat produktif tersebut ternyata masih banyak yang 
belum menjadi muzakki, padahal mereka menerima dana tersebut sudah dari akhir 
tahun 2016. Sedangkan yang sudah menjadi muzakki hanya 35% dengan jangka 
waktu 6 bulan setelah tersalurkannya dana tersebut. Kebanyakan dari mustahiq 
tersebut belum menjadi muzakki karena penghasilan yang mereka dapatkan masih 
belum cukup. Padahal dari penyaluran zakat produktif ini diharapkan dapat 
membantu mustahiq agar dalam kehidupan biasa dapat lebih sejahtera. 
Kesejahteraan dari seorang mustahiq tersebut dapat dilihat apabila sudah dapat 
menjadi seorang muzakki. Namun yang ada pada Daarut Tauhid mustahiq zakat 
produktif masih belum dapat dinyatakan sejahtera karena mereka masih belum 
dapat menjadi seorang muzakki. 
Dengan demikian penulis tertarik untuk meneliti pada Daarut Tauhid Peduli 
Solo, dimana lembaga ini mengalokasikan dana zakat untuk kegiatan produktif 
supaya dapat mensejahterakan seorang mustahiqnya. Maka dari itu, peneliti ingin 
mengetahui apakah dengan adanya program pendayagunaan dana zakat produktif 
yang dikelola lembaga tersebut sudah efektif atau belum dalam membantu 
perekonomian warga. Hal ini yang membuat peneliti mengadakan penelitian 
dengan judul: “Efektifitas Penyaluran Dana Zakat Produktif untuk 
Kesejahteraan  Mustahiq (Studi Kasus PadaDaarut TauhidPeduli Solo)”. 
 
1.2. IDENTIFIKASI MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas dapat di 
ambil pokok permasalahan yaitu apakah Lembaga Amil zakat Nasional 
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(LAZNAS) Daarut Tauhid Peduli Solo tersebut sudah efektif dalam pengalokasian 
dana zakat produktif. 
1.3. BATASAN MASALAH 
Dari identifikasi masalah yang ada diatas penulis membatasi masalah yang 
akan di jadikan objek untuk penelitian,waktu dan variable yang di teliti efektifitas 
seberapa jauh pencaipan target dalam penyaluran zakat produktif. 
1.4. RUMUSAN MASALAH  
Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang ingin diteliti dalam 
penelitian ini adalah : Apakah zakat produktif pada Daarut Tauhid Peduli sudah 
dapat dikatakan efektif dalam mensejahterakan perekonomian mustahiq? 
1.5. TUJUAN PENELITIAN  
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada di ata tersebut dapat ditentukan, 
maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Untuk mengetahui apakah dana zakat produktif yang  ada di Daarut Tauhid Peduli 
sudah dapat efektif dalam mensejahterakan mustahiq.  
1.6. MANFAAT PENELITIAN 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Penulis 
Memperdalam pengetahuan dan wawasan peneliti dari Lembaga 
Daarut Tauhid Peduli Solo tentang efektifitas penyaluran dana zakat 
produktif bagi kesejahteraan mustahiq,serta menambah khasanah pustaka 
khususnya pada bidang zakat produktif. 
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b. Bagi Lembaga 
Bagi Lembaga Daarut Tauhid Peduli Solo, penelitian ini dapat 
memberikan masukan tentang pengoptimal pemberian bantuan dana 
zakat produktif tersebut agar lebih efektif dan bermanfaat bagi mustahiq. 
1.7. JADWAL PENELITIAN 
Terlampir 
1.8. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini menjadi 5 bab yaitu: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Berisi tentang uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian 
dan sistematik penelitian. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini menjelaskan mengenai teori dan penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan sekarang. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi penelitianyang terdiri dari Metode Penelitian, Jenis 
Penelitian, Sumber Data, Lokasi dan Waktu Penelitian, Teknik 
Pengumpulan Data yaitu Wawancara, Observasi, dan Survey, serta Teknik 
Analisa Data Penelitian.  
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BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Analisis dan pembahasan yang terdiri dari Profil Objek Penelitian, 
Hasil Analisis Data dan Pembahasan Hasil Analisis, serta Jawaban Atas 
Pertanyaan-Pertanyaan yang disebutkan dalam Perumusah Masalah.  
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil analisis, keterbatasan 
pene;itian dan saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
 
 
2.1. TEORI UMUM 
2.1.1. Teori Efektifitas 
Secara bahasa efektifitas berasal dari kata efektif yang bearti terdapat suatu 
efeknya, akibatnya, keadaan berpengaruh, kesannya, dapat berhasil dan berguna. 
(KBBI, 2001).  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa kata 
efektifitas berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang bermakna: 1) ada 
efeknya (akibatnya, berpengaruh, kesannya), 2) manjur dan mujarab, 3) dapat 
membawa hasil, berhasil guna (tentang usaha dan tindakan). (KBBI,  1997). 
1. Pengertian Efektifitas menurut Para Ahli 
a. Ravianto (1989:113) 
Efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana 
orang menghasilkan keluaran sesuai dengan yang diharapkan. Ini berarti bahwa 
apabila suatu pekerjaan dapat diselesaikan dengan perencanaan, baik dalam 
waktu, biaya maupun mutunya, maka dapat dikatakan efektif. 
b. Ety Rochaey dan Ratih Tresnati 
Efektifitas adalah suatu besaran atau angka untuk menunjukan sampai 
seberapa jauh sasaran (target) tercapai. 
c. Ndraha (2005:163), Efisiensi digunakan untuk mengukur proses, 
efektivitas guna mengukur keberhasilan mencapai tujuan”. Khusus mengenai 
efektivitas pemerintahan, Ndraha (2005:163) mengemukakan : 
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“Efektivitas (effectiveness) yang didefinisikan secara abstrak sebagai tingkat 
pencapain tujun, diukur dengan rumus hasil dibagi dengan (per) tujuan. Tujuan 
yang bermula pada visi yang besifat abstrak itu dapat didedukasi sampai menjadi 
kongkrit, yaitu sasaran (strategi). Sasaran adalah tujuan yang terukur, konsep hasil 
relatif, bergantung pada pertanyaan, pada mata rantai mana dalam proses dan 
siklus pemerintahan, hasil didefinisikan. Apakah pada titik Output? Outcome? 
Feedback? Siapa yang mendefinisikannya: pemerintah, yang diperintah atau 
bersama-sama?” 
d. Menurut Ali dalam buku Menejemen karya Peter F.Drucker 
Efektif adalah melakukan pekerjaan yang benar (doing the  right things). 
Sedangkan efisiensi adalah melakukan pekerjaan yang benar (doing things right). 
Efektifitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Handoko,1993). 
e. Menurut Hasan Sadili dalam Ensiklopedia Bahasa Indonesia  
Efektifitas  bermakna menunjukan taraf pencapaian suatu tujuan, suatu usaha 
dikatakan efektif jika usaha itu mencapai tujuan. Secara ideal efektifitas 
dinyakatakan dengan ukuran-ukuran yang agak pasti, misalnya X 60% efektif 
dalam pencapaian tujuan Y. Dengan demikian  pengertian  efektifitas  yang   
sesungguhnya  diterapkan dan mengerti   adalah   efektifitas   yang   berasal   dari   
kata efektif, yaitu pekerjaan dikatakan efektif jika suatu pekerjaan dapat 
menghasilkan satu unit keluaran (output). Suatu pekerjaan dikatakan efektif  jika 
suatu pekerjaan dapat diselesaikan tepat pada waktunya sesuai dengan rencana 
yang telah ditetapkan. 
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2. Indikator Efektifitas 
Dalam buku Sujadi disebutkan bahwa untuk mencapai efektifitas dan efisensi 
kerja haruslah dipenuhi syarat-syarat ataupun unsur-unsur sebagai berikut : 
a. Berhasil guna, yaitu untuk menyatakan bahwa kegiatan telah dilaksanakan 
dengan tepat dalam arti target tercapai sesuai dengan waktu yangditetapkan. 
b. Ekonomis, ialah untuk menyebutkan bahwa di dalam usaha pencapaian 
efektif itu maka biaya, tenaga kerja material, peralatan, waktu, ruangan dan lain 
sebagainya telah dipergunakan dengan secepatnya sebagaimana yang telah 
ditetapkan dalam perencanaan dan tidak adanya pemborosan sertapenyelewengan. 
c. Pelaksanaan kerja yang bertanggung jawab, yakni untukmembuktikan 
bahwa dalam pelaksanaan kerja sumber-sumber telah dimanfaatkan dengan 
setepat-tepatnya haruslah dilaksanakan dengan bertanggungjawab sesuai dengan 
perencanaan yang telah ditetapkan. 
d. Pembagian kerja yang nyata, yaitu pelaksanaan kerja dibagi berdasarkan 
beban kerja, kemampuan kerja dan waktu yangtersedia. 
e. Rasionalitas, wewenang dan tanggungjawab artinya wewenang haruslah 
seimbang dengan tanggungjawab dan harus dihindari dengan adanya dominasi 
oleh salah satu pihak terhadap pihaklainnya. 
f. Prosedur kerja yang praktis, yaitu untuk menegaskan bahwa kegiatan kerja 
yang praktis, maka target efektif dan ekonomis, pelaksanaan kerja yang dapat 
dipertanggungjawabkan serta pelayanan kerja yang memuaskan tersebut hanyalah 
kegiatan operasional yang dapat dilaksanakan denganlancar. 
g. Akuntabilitas, yaitu untuk menegaskan bahwa kegatan kerja dapat 
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dipertanggungjawabkan dan diperkuat dengan adanya laporan keuangan berkala 
periode yang telah di audit oleh lembaga auditor independen yang terakreditasi 
dengan baik dan dapat diterima oleh masyarakat umum bersifat transparan 
(Bagus, 2016 dalam Dini Fakriah). 
3. Mekanisme Efektifitas 
Menurut Paul E. Mott mekanisme dalam pencapaian suatu kerja yang efektif 
adalah merumuskan dan mengembangkan sarana mengukur efektifitas organisasi 
yang mempengaruhi tingkat efektifitas itu berkaitan langsung dengan : (Paul,1972 
dalam Dini Fakriah) 
a. Produktivitas dikaitkan dengan kuantitas, kualitas danefisiensi 
b. Daya penyesuaian adalah kemampuan untuk menaksir masalah yang 
bersangkutan. Daya suai ini dikaitkan dengan tempo (cepat atau lambat) dan 
besaran (derajat penyesuaian, apakah seluruhnya, sebagian mendasar ataukah 
hanya sekedarnya). Dalam faktor ini tercakup konsep kepaduan yaitu kerelaan 
kerja, atau kegairahan yang tinggi atau kepuasan kerja, lebih menerima perubahan 
(metode atau prosedur kerja misalnya). 
c. Keluwesan menyangkut kemampuan anggota organisasi menanggapi 
keadaan darurat seperti beban lebih yang tidak terduga atau percepatan jadwal 
kerja. 
2.1.2.  Pengertian Zakat dan Penyaluran (Pendistrisbusian) 
1. Pengertian Zakat 
Zakat dalam Mu’jam Al’Muqois fi al-Lughah memiliki akar kata yang 
mengacu pada makna al-nama’ dan al-ziyadah yang mempunyai arti pertumbuhan 
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dan pertambahan. Menurutnya, hal ini bukannya tidak beralasan, karena dengan 
zakat diharapkan harta seseorang terus tumbuh dan bertambah, baik dalam bentuk 
nyata di dunia maupun di akhirat (Mujahidin, 2007). Ditinjau dari segi bahasa, 
kata zakat merupakan bentuk dasar (masdar) dari zaka yang berarti berkah, 
tumbuh, bersih, dan baik. Sesuai itu zaka, bearti tumbuh dan berkembang, dan 
seorang itu zaka bearti orang itu baik (Qardawi, 2004). Menurut istilah fiqh, zakat 
bearti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah yang diserahkan kepada 
orang-orang yang berhak, di samping bearti mengeluarkan jumlah tertentu itu 
sendiri. Jadi zakat merupakan cabangan shadaqah yang diatur paling detail 
mengenai apa, siapa, kapan, berapa dan bagaiamana menyelenggarakannya. 
Secara garis besar zakat dibagi menjadi dua: zakat fitrah (jiwa) dan zakatmaal 
(harta). 
Kaitan makna zakat dalam bahasa dan istilah ini sangat berkaitan erat sekali, 
yaitu dinyatakan bahwa setiap harta yang sudah dikeluarkan zakatnya akan 
menjadi suci, bersih, baik, berkah, tumbuh dan berkembang. Dalam 
penggunaannya, selain untuk kekayaan, tumbuh dan suci disifatkan untuk jiwa 
orang yang sudah mengeluarkannya dan menumbuhkan pahala baginya. 
Sedangkan dalam istilah ekonomi, zakat merupakan suatu tindakan atau kegiatan 
yang dilakukan dalam bentuk pemindahan kekayaan dari golongan kaya kepada 
golongan tidak punya (Qadir, 2001). 
Zakat adalah salah satu rukun islam yang berdimensi keadilan sosial 
kemasyarakatan. Secara etiomologi zakat berarti suci, baik, tumbuh, bersih dan 
berkembang, dan secara terminologi zakat adalah sejumlah harta yang diwajibkan 
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oleh Allah diambil dari harta orang-orang tertentu (aghniyā’) untuk diberikan 
kepada orang-orang yang berhak menerimanya dengan syarat-syarat tertentu 
Esensi dari zakat adalah pengelolaan dana yang diambil dari aghniyā’ untuk 
diserahkan kepada yang berhak menerimanya dan bertujuan untuk 
mensejahterakan kehidupan social kemasyarakatan umat Islam (Qadir, 2001). 
Hal tersebut setidaknya tercermin dari firman-firman Allah yang berkaitan 
dengan perintah zakat. Selain itu, diperkuat pula dengan perintah Nabi 
Muhammad SAW kepada Mu’adz bin Jabal yang diperintahkan untuk mengambil 
dan mengumpulkan harta (zakat) dari orang-orang kaya yang kemudian 
dikembalikan kepada fakir miskin dari kelompok mereka. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa peran strategis zakat bagi masyarakat itu antara lain sebagai 
berikut (dikutip dari DSNI Amanah): 
1) Capital, menurut penelitian yang dilakukan PIRAC (Public Interest Research 
and Advocacy) bahwa potensi zakat di Indonesia berkisar 19–20 triliun per 
tahun, sebuah modal yang cukup bagi pembangunan masyarakat, dan jumlah 
itu akan semakin besar seiring meningkatnya kesadaran umat Islam tentang 
zakat dan kemampuan fiqh untuk mendeskripsikan jenis-jenis usaha baru yang 
dimasukkan sebagai objek zakat;  
2) Social Justice, pelaksanaan zakat membangkitkan keadilan sosial di tengah 
masyarakat, disamping karena munculnya sumbersumber penerimaan zakat 
dari jenis-jenis penghasilan baru juga karena zakat diberdayakan untuk 
kepentingan fakir-miskin yang ditunaikan oleh orang-orang kaya di tengah-
tengah mereka;  
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3) Social Equilibrium, keseimbangan sosial yang dibangun oleh zakat menjadikan 
fakir mendapat bagiannya yang diperoleh dari sebagian kekayaan orang-orang 
kaya yang ada di sekitarnya, sehingga kesenjangan sosial tidak terpaut tinggi;  
4) Social Guarantee, masyarakat merasa mendapat jaminan ketika zakat bisa 
diwujudkan dalam bentuknya, sehingga fakir miskin tidak perlu khawatir untuk 
berobat atau mendapatkan pelayanan pendidikan karena tiadanya uang jaminan 
misalnya;  
5) Social Safety, sesungguhnya dengan terhimpunnya dana zakat yang besar 
disamping sebagai modal pembangunan, juga bermanfaat bagi dana siaga yang 
siap digunakan setiap saat terutama terhadap kejadian-kejadian di luar dugaan 
baik bencana alam, kebakaran, banjir dan lain-lain. 
 
2. Model Pendistribusian (Penyaluran) 
Pendistribusian adalah tata cara atau suatu tindakan penyaluran barang atau 
jasa ke pihak lain dengan tujuan tertentu(KBBI,2013) Sasaran zakat atau biasanya 
disebut Mustahiq sudah ditentukan sebagimana disebutkan dalam surat Taubah 
ayat 60 yaitu terdapat delapan golongan.  
Berikut penjelasan mengenai siapa saja delapan kelompok yang dimaksud 
mendapatkan zakat: 
(1) Orang fakir (fuqara’). 
Pengertian orang fakir adalah orang yang tidak memiliki harta benda dan 
pekerjaan yang mampu mencukupi kebutuhannya seharihari. Mungkin saja apa 
yang dihasilkan darinya untuk makan saja kurang. 
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(2) Orang miskin (masakin). 
Pengertian yang biasa dipahami dari orang miskin adalah orang yang mempunyai 
pekerjaan halal tetapi hasilnya tidak dapat mencukupi kebutuhan hidupnya sendiri 
dan orang yang ditanggungnya. 
(3) Panitia zakat (amil). 
Panitia zakat adalah orang yang bertugas untuk memungut harta zakat dan 
membagikannya kepada Mustahiq zakat. 
(4) Mu’allaf yang perlu ditundukkan hatinya. 
Dapat dikatakan kelompok ini adalah orang-orang yang lemah niatnya untuk 
memasuki Islam. Mereka diberi bagian dari zakat dengan maksud keyakinan 
untuk memeluk Islam dapat menjadi lebih kuat. 
(5) Riqab. 
Budak yang dimaksud para Ulama’ adalah para budak muslim yang telah 
membuat perjanjian dengan tuannya untuk dimerdekakan dan tidak memiliki uang 
untuk membayar tebusan atas mereka. Tetapi di zaman sekarang para budak sudah 
tidak ada.  
(6) Orang yang memiliki hutang (Gharim). 
Yang dimaksud dari kelompok ini adalah orang yang memiliki hutang bukan 
untuk dirinya sendiri melainkan orang yang memiliki hutang untuk kepentingan 
orang banyak. 
(7) Sabilillah. 
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Jumhur Ulama’ berpendapat yang dimaksud sabilillah adalah orang orang yang 
yang berangkat perang di jalan Allah dan tidak mendapat gaji dari pemerintah 
atau komando militernya. Makna sabilillah mempunyai cakupan yang luas, 
pemaknaan tersebut tergantung pada kondisi dan kebutuhan waktu. Dapat 
dimasukkan ke dalam golongan ini seperti orang sholeh, pengajar keagamaan, 
dana pendidikan, dana pengobatan, dan lain-lain. 
(8) Ibnu sabil. 
Yang dimaksud adalah orang yang melakukan perjalanan untuk melaksanakan 
sesuatu dengan maksud baik dan diperkirakan tidak akan mencapai tujuannya jika 
tidak dibantu. Dalam konteks sekarang makna ibnu sabil bisa sangat banyak 
artinya, termasuk di dalamnya adalah anak-anak yang putus sekolah dan anak-
anak yang tidak punya biaya untuk mengenyam pendidikan yang layak. 
Dalam Al-Qur’an sudah dijelaskan bahwa yang lebih diutamakan adalah 
golongan fakir dan miskin, karena untuk mengatasi masalah kemiskinan dan 
menyantuni kaum fakir miskin. Sehingga menjadikan fakir dan miskin menjadi 
sasaran pertama dan menjadi tujuan zakat yang paling utama. Dalam mencapai 
sasaran tersebut diperlukan pendistribusian zakat yang tujuannya agar harta zakat 
tersebut dapat sampai kepada Mustahiq. Pembayaran harta zakat tersebut oleh 
Muzzaki dapat dilakukan secara langsung kepada Mustahiq atau lewat lembaga 
zakat yang nantinya akan disalurkan kepada para penerima zakat (Mustahiq) 
(Qardhawi,1996). 
a. Muzzaki langsung memberikan zakat kepadaMustahiq 
Pemberian  atau   penyaluran  zakat   secara   langsung   diberikan oleh 
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Muzzaki  kepada  Mustahiq tujuannya  agar  terjadi  interaksi langsung antara 
Muzzaki  kepada  Mustahiq tersebut. Sehingga dapat memperkokoh rasakesadaran 
dan mempererat jalinan silaturahmi di antara mereka sebagai sesame muslim. 
b. Muzzaki mebayar zakat lewat lembaga zakat 
Zakat yang paling utama sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur’an dan Al-
Hadits melalui Amil zakat yang amanah dan terpercaya. Hal ini sebagimana 
terkandung dalm surat At-Taubah ayat103. Distribusi zakat terkadang hanya 
bersirkulasi pada suatu tempat tertentu, ketika zakat tidak dikelola secara 
keseimbangan dan diberikan langsung oleh si pemberi zakat (Muzzaki) kepada 
Mustahiq (penerima zakat). Hal ini merupakan salah satu faktor penyebabnya 
karena kurang adanya lembaga  zakat   yang  professional,  yang  menyampaikan  
dana zakattersebut   kepada  umat   yang   membutuhkan  juga  berimplikasi 
terhadappeningkatan kesejahteraan masyarakat.muslim (Hafifduddhin, 2002). 
Zakat tidak lagi dibayarkan langsung dari Muzzaki  kepada Mustahiq. Hal 
itu tidak mengurangi fungsi dan peran dari zakat dalam mengentaskan 
kemiskinan. Disamping itu, pengelolaan zakat oleh lembaga pengelola zakat akan 
lebih banyak manfaatnya, apalagi yang memiliki kekuatan hukum formal, akan 
memiliki beberapa keuntungan, diantaranya:  
(1) Untuk menjamin kepastian pembayaran dan kedisiplinan pembayar zakat.  
(2) Untuk menjaga perasaan rendah diri para mustahiq zakat apabila 
berhadapan langsung untuk menerima zakat dan para muzzaki. 
(3) Untuk mencapai efisiensi dan efektifitas serta sasaran yang  tepat dalam 
penggunaan harta zakat menurut skala prioritas yang ada pada suatu tempat. 
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Zakat sebenarnya dapat menjadi salah satu alternatif dalam pertumbuhan 
dan pemerataan perekonomian yang selama ini timpang tindih. Hal tersebut bisa 
dilaksanakan apabila pengelolaan dana zakat dilakukan secara benar dalam hal 
pengumpulan dan pendistribusiannya. Sementara itu pada kenyataannya, beberapa 
problem zakat yang selama ini ada menjadi penghambat dalam optimalisasi 
peranan lembaga zakat, selain kurangnya respon masyarakat terhadap zakat, baik 
pembayarannya,maupun pengelolaannya. Ternyata keterlibatan semua pihak 
terhadap suatu lembaga zakat pun sangat minim. Padahal dengan keterlibatan dari 
semuapihak, maka optimalisasi peran lembaga zakat untuk menciptakan keadilan 
sosial sebagaimana esensi dari zakat itu sendiri secara ideal dapat memberikan 
pemerataan ekonomi yang ada (Hasan, 2006). 
Dari surat At-Taubah ayat  60 di atas sudah jelas terlihat bahwa pengelolaan 
zakat tidak diperkenankan menyalurkan hasil pemungutan zakat kepada pihak lain 
di luar Mustahiq yang delapan tersebut di atas. Di sini terdapat kaidah umum, 
bahwa pengelolaan zakat dalam melakukan pengalokasiannya, mereka harus 
memperhatikan kemaslahatan umat Islam. Dalam kaitan ini, pengelola zakat 
menghadapi beberapa masalah, yaitu bagaimana mendistribusikan zakat kepada 
Mustahiq yang delapan. Dalam hal ini, para ulama ahli fikih telah membuat 
beberapa cara yang dapat membantu pengelola zakat dalam menyalurkan zakat 
(Hikmat, 2008) diantaranya sebagai berikut : 
1. Alokasi atas dasar kecukupan dan keperluan 
Bahwa pengalokasian zakat kepada Mustahiq yang delapan haruslah 
berdasarkan tingkat kecukupan dan keperluan masing-masing. Dengan 
39 
 
 
 
menerapkan kaidah ini, maka akan terdapat surplus pada harta zakat. Jika hal itu 
terjadi maka didistribusikan kembali, sehingga dapat mewujudkan kemaslahatan 
kaum muslimin seluruhnya. Atau mungkin juga akan mengalami defisit 
(kekurangan), dimana pada saat itu, pengelola boleh menarik pungutan tambahan 
dari orang-orang yang kaya dengan syarat kebutuhan yang sangat mendesak di 
samping tidak adanya sumber lain, kemudian harus disalurkan demi kemaslahatan 
umat Islam, dan hal ini harus mendapat restu dari tokoh-tokoh masyarakat Islam. 
2. Berdasarkan harta zakat yang terkumpul 
Harta zakat yang terkumpul itu dialokasikan kepada Mustahiq yang delapan 
sesuai dengan kondisi masing-masing. Kaidah ini akan mengakibatkan masing-
masing Mustahiq tidak menerima zakat yang dapat mencukupi kebutuhannya dan 
menjadi wewenang pemerintah dalam mempertimbangkan Mustahiq mana saja 
yang lebih berhak dari pada yang lain. Setiap kaidah yang disimpulkan dari 
sumber syariat Islam ini dapat diterapkan tergantung pada pendapat zakat dan 
kondisiyang stabil. 
3. Pelaksanaan dan pendistribusian dan pedayaguanaan zakat 
Semangat yang dibawa bersama perintah zakat adalah adanya perubahan 
kondisi seseorang dari Mustahiq (penerima) menjadi Muzzaki (pemberi). 
Bertambahnya jumlah Muzzaki akan mengurangi beban kemiskinan yang ada di 
masyarakat. Namun keterbatasan dana zakat yang berhasil dihimpun sangat 
terbatas. Hal ini menuntut adanya pengaturan yang baik sehingga potensi umat 
dapat dimanfaatkan secara optimal mungkin. Dan tidak bisa diperlukan lembaga-
lembaga yang khusus mengelola dana-dana zakat ini secara professional. 
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(Fakhurudin, 2008) 
Agar dana zakat yang didistribusikan itu dapat berdaya guna dan berhasil 
guna, maka pemanfaatannya harus seselektif mungkin, maka dari itu 
pendistribusian zakat ada dua bentuk, (Bariadi, 2005) yakni : 
1. Pola pendistribusian Tradisional (Konsumtif) yaitu penyaluran bantuan 
dana zakat diberikan langsung kepada Mustahiq. Dengan pola ini 
penyaluran tidak disertai target adanya kemandirian kondisi sosial maupun 
kemandirian ekonomi. 
2. Pola pendistribusian produktif yaitu penyaluran dana zakat kepada 
Mustahiq disertai target merubah keadaan penerima dari kondisi katagori 
Mustahiq menjadi katagori Muzzaki. 
Untuk mencapai hasil yang maksimal, efektif dan efisien serta tercapainya 
tujuan dan sasaran zakat, maka pendayagunaan alokasi dana zakat dapat 
digolongkan kedalam empat katagori, sebagai berikut: 
a. Bersifat konsumtif tradisional yaitu zakat dibagikan kepada Mustahiq 
untuk dimanfaatkan secara langsung, seperti zakat fitrah yang diberikan 
kepada fakir miskin untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau zakat 
maal yang dibagikan kepada para korban bencana alam 
b. Penyaluran bersifat konsumtif kreatif yaitu zakat diwujudkan dalam 
bentuk lain dari barangnya semula, seperti diberikan dalam bentuk alat-alat 
sekolah atau beasiswa 
c. Penyaluran dalam bentuk produktif tradisional yaitu zakat yang diberikan 
dalam bentuk barang produktif seperti kambing, sapi,  alat cukur, dan 
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sebagainya. Pemberian dalam bentuk alat produksi tersebut diharapkan 
dapat menciptakan suatu usaha yang membuka lapangan kerja bagi 
fakirmiskin 
d. Penyaluran dalam bentuk produktif kreatif yaitu zakat diberikan dalam 
bentuk pemodalan baik untuk membangun proyek sosial atau menambah 
modal pedagang pengusahakecil. 
3. Penyaluran Zakat Produktif 
Zakat produktif dapat diartikan sebagai dana zakat yang dikelola dan 
dikembangkan sedemikian rupa sehingga bisa mendatangkan manfaat bagi 
mustahiq dalam jangka panjang (Asnaini, 2008). Tentunya dampak dari zakat 
produktif tidak dapat dirasakan dalam waktu yang singkat. Secara bertahap 
mustahiq diharapkan memiliki kemandirian ekonomi dan dapat berubah menjadi 
muzakki. Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Qaradhawi (2011), pemerintah 
Islam boleh membangun pabrik-pabrik atau perusahan-perusahan dari uang zakat 
yang kepemilikan dan keuntungannya digunakan untuk kepentingan fakir miskin 
untuk jaminan hidup mereka sepanjang masa (Rakhma, 2014). 
Pendayagunaan zakat secara produktif ini masih menjadi kontroversi di 
berbagai kalangan, terutama para ulama dan ahli hukum Islam. Mereka tidak 
secara langsung menolak pendayagunaan zakat secara produktif, sebab distribusi 
zakat secara produktif ini pernah terjadi di zaman Rasulullah SAW. Hal ini 
dikemukakan dalam sebuah hadits riwayat Imam Muslim dari Salim bin Abdillah 
bin Umar dari ayahnya, “bahwa Rasulullah telah memberikan zakat kepadanya 
lalu menyuruhnya untuk dikembangkan atau disedekahkan lagi”. Selain itu, 
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distribusi zakat secara produktif juga pernah dicontohkan pada masa Khalifah 
Umar bin Khattab yang menyerahkan zakat berupa tiga ekor unta sekaligus 
kepada salah seorang mustahiq yang sudah rutin meminta zakatnya tetapi belum 
berubah nasibnya. Pada saat penyerahan tiga ekor unta itu, khalifah 
mengharapkan agar yang bersangkutan tidak datang lagi sebagai penerima zakat 
tetapi diharapkan khalifah sebagai pembayar zakat. Harapan Khalifah Umar bin 
Khattab tersebut ternyata menjadi kenyataan, karena pada tahun berikutnya orang 
ini datang kepada Khalifah Umar bin Khattab bukan meminta zakat, tetapi untuk 
menyerahkan zakatnya (Ra’ana, 1979). 
Dalam rangka memberdayakan ekonomi umat, dana zakat juga disalurkan 
dalam bentuk kredit untuk usaha produktif. Seperti yang diungkapkan Qardhawi 
(2011), hal tersebut pernah terjadi pada masa Khalifah Umar bin Abdul Aziz. 
Khalifah Umar memberi pengarahan, “Carilah orang yang bisa membayar jizyah 
dan kharaj. Kalau ada yang kekurangan modal, berilah mereka pinjaman agar 
mampu mengolah tanahnya. Kita tidak menuntut pengembaliannya kecuali setelah 
dua tahun atau lebih”. Jadi, mustahiq diberi jangka waktu dalam mengelola dana 
zakat agar mustahiq tidak lagi kekurangan modal (Rakhma, 2014). 
Terdapat dua bentuk skema penyaluran dana Zakat Infaq Shadaqah 
produktif (Mufraini, 2006)  Pertama, skema qardul hasan, yaitu suatu bentuk 
pinjaman yang menetapkan tidak adanya tingkat pengembalian tertentu (return 
atau bagi hasil) dari pokok pinjaman. Apabila ternyata si peminjam dana tersebut 
tidak mampu mengembalikan pokok tersebut, maka hukum zakat 
mengindikasikan bahwa si peminjam tersebut tidak dapat dituntut atas 
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ketidakmampuannya tersebut, karena pada dasarnya dana tersebut adalah hak 
mereka. Kedua, skema mudharabah, yaitu lembaga amil berlaku sebagai investor 
(mudharib atau rabbu al maal) yang menginvestasikan dana hasil pengumpulan 
dana ZIS kepada usaha yang dimiliki Mustahiq. Apabila usaha Mustahiq untung, 
maka Mustahiq dan lembaga amil saling membagi hasil keuntungan, sebaliknya 
apabila usaha Mustahiq mengalami kerugian, maka Mustahiq tidak perlu 
mengembalikan modalnya. 
2.1.3. Kesejahteraan 
1. Pengertian Kesejahteraan 
Al Ghazali dalam Karim (2003) mengungkapkan bahwa kesejahteraan dari 
suatu masyarakat tergantung kepada pencarian dan pemeliharaan lima tujuan 
dasar, yaitu: agama (din), jiwa (nafs), akal (aql), keturunan (nasl), harta (maal). 
Kelima hal tersebut merupakan kebutuhan dasar manusia, yaitu kelompok yang 
mutlak harus dipenuhi agar manusia dapat hidup bahagia di dunia dan di akhirat. 
Apabila kesejahteraan dinilai dari segi materi, dengan penghasilan yang 
mencukupi kebutuhan dasar seseorang dan keluarganya, biasanya cenderung akan 
melahirkan ketenangan dalam hidup dan kehidupannya, termasuk 
mempertahankan dan menjalankan kegiatan agamanya (Hafidhuddin, 2007). 
Disamping itu, para fuqaha telah sepakat bahwa kesejahteraan manusia dan 
penghapusan kesulitan adalah tujuan utama syariah. Terkait dengan pemanfaatan 
sumberdaya, menurut Islam, sumberdaya di bumi dan di langit diperuntukkan bagi 
kesejahteraan manusia dan perlu dieksploitasi secara memadai, tanpa 
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menimbulkan ekses dan kemubaziran, untuk dipergunakan bagi tujuan mereka 
diciptakan (Chapra, 2000). 
2. Indikator Kesejahteraan 
Biro Pusat Statistik Indonesia menerangkan bahwa guna melihat tingkat 
kesejahteraan rumah tangga suatu wilayah ada beberapa indikator yang dapat 
dijadikan ukuran, yaitu: 
 
 
1) Tingkat pendapatan keluarga 
Berdasarkan penggolongannya, Badan Pusat Statistik membedakan 
pendapatan menjadi empat item yaitu: 
a. Sangat tinggi (> Rp. 3.500.000) 
b. Tinggi (Rp. 2.500.000-3.500.000) 
c. Sedang (Rp. 1.500.000-2.500.000) 
d. Rendah (≤ Rp. 1.500.000) 
Pengeluaran rumah tangga selalu berdampingan dengan pendapatan. 
Pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga dibedakan menjadi dua, yaitu 
pengeluaran untuk konsumsi makanan dan pengeluaran untuk konsumsi bukan 
makanan. Perubahan pendapatan seseorang akan berpengaruh pada pergeseran 
pola pengeluaran. Semakin tinggi pendapatan, semakin tinggi pula pengeluaran. 
2) Tingkat pendidikan keluarga 
a. Angka Melek Huruf (AMH) 
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Angka Melek Huruf digunakan untuk mengukur kemampuan membaca dan 
menulis guna memudahkan penduduk dalam berkomunikasi dan menyerap 
maupun menyampaikan informasi. Angka Melek Huruf diukur dengan cara 
membandingkan jumlah penduduk usia 15 tahun ke atas yang dapat membaca dan 
menulis dengan jumlah penduduk usia 15 tahun ke atas dan dinyatakan dalam 
bentuk persen. 
 
 
 
b. Angka Partisipasi Sekolah (APS) 
Angka Partisipasi Sekolah digunakan untuk mengetahui banyaknya anak 
usia sekolah yang telah bersekolah disemua jenjang pendidikan. Makin tinggi 
APS berarti makin banyak anak usia sekolah yang bersekolah di suatu daerah. 
c. Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan 
Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan merupakan salah satu indikator 
pendidikan untuk mengetahui kualitas sumber daya manusia. Kualitas sumber 
daya manusia yang tinggi bisa diperoleh dari jenjang pendidikan yang tinggi pula. 
3) Tingkat kesehatan keluarga dan fasilitas tempat tinggal 
a. Tujuan pembangunan kesehatan khususnya yang terkait dengan kesehatan 
balita adalah menurunkan angka kematian bayi dan menurunkan angka 
kematian ibu melahirkan. Selain itu indikator untuk mendapatkan pelayanan 
kesehatan terdiri dari jarak rumah sakit terdekat, jarak toko obat, 
penanganan obat-obatan, harga obat- obatan, dan alat kontrasepsi. 
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b. Indikator fasilitas tempat tinggal yang dinilai terdiri dari 12 item, yaitu 
pekarangan, alat elektronik, pendingin, penerangan, kendaraan yang 
dimiliki, bahan bakar untuk memasak, sumber air bersih, fasilitas air 
minum, cara memperoleh air minum, sumber air minum, fasilitas MCK dan 
jarak MCK dari rumah (BPS, 2017). 
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2.2. HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN 
Dari hasil pengamatan dan pengkajian yang telah dilakukan terhadap 
beberapa sumber kepustakaan yang terkait dengan permasalahan yang dibahas 
dalam penulisan Skripsi ini, penulis menemukan beberapa literatur, diantaranya: 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
No  Judul Penelitian/ Peneliti/ 
Tahun 
Metode Penelitian Hasil Penelitian 
1. 
Peran Lembaga Amil 
Zakat Nasional Baitul 
Maal Hidayatullah Dalam 
Meningkatkan 
Kesejahteraan Mustahiq 
Kabupaten Tulungagung/ 
Ageng Mei Dianto/ 2014. 
Kualitatif  Jurnal ini membahas 
ada pengaruh dari 
LAZ dalam 
meningkatkan 
kesejahteraan 
Mustahiq. 
2. 
Efektivitas Penyaluran 
Dana Zakat Di Baznas 
Kota Bekasi Dalam 
Peningkatan Pendidikan 
Melalui Program Bekasi 
Cerdas/ Dini Fakhiriah/ 
2016 
Kualitatif 
Skripsi ini 
membahas 
efektifitaspenyaluran 
dana ZISpada 
program 
BekasiDalam 
Peningkatan 
Pendidikan Melalui 
Program Bekasi 
Cerdas 
3. Peran Dana Zakat 
Produktif  Terhadap  
Pemberdayaan Ekonomi 
Kualitatif  
Skripsi ini 
membahas adanya 
pengaruh dari dana 
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Mustahiq  
(Studi Kasus Yayasan 
Solo Peduli)/  Muslih Adi 
Saputra/ 2017 
zakat produktif yang 
disalurkan untuk 
pemberdayaan 
ekonomi mustahiq. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 
3.1. WAKTU DAN LOKASI PENELITIAN 
Waktu penelitian ini dimulai pada bulan Desember 2018 sampai dengan 
bulan Januari 2019. Objek penelitian ini adalah pada Daarut Tauhid Peduli, yang 
beralamat di Jalan. Veteran No. 247 Solo. 
3.2. JENIS PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk dalam metode penelitian survey lapangan (field 
research) dimana peneliti mencari jawaban atas permasalahan yang diteliti dengan 
kondisi lingkungan penelitian yang natural dan tingkat keterlibatan peneliti yang 
minimal (Indiantoro, 1999:92). Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif 
yaitu menggambarkan dugaan dan fakta yang terdapat dalam kehidupan secara 
mendalam. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif 
deskriptif.Penelitian kualitatif deskriptifmerupakan penulisan yang bertujuan 
untukmenggambarkan keadaan status fenomena secarasistematik dan rasional 
(logika). Metode penelitiankualitatif dalam prakteknya tergantung pada 
kemampuanpenelitiannya, dalam menjelaskan fenomena yang ditelitidalam 
bentuk deskriptif. Pendeskripsian data dipengaruhioleh pilihan kata-kata yang 
dihubungkan secara logis danbisa dipelajari serta mudah dipahami oleh orang lain 
(Suharsimi, 2002).  
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Secara sederhana, tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menemukan 
jawaban terhadap suatu fenomena atau pertanyaan melalui aplikasi prosedur 
ilmiah secara sistematis dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 
 
3.3.SUBYEK PENELITIAN 
Subyek penelitian merupakan sumber utama dalam penelitian yang memiliki 
dan mengetahui yang telah di teliti.(Azwar, 2001:35). Subyek penelitian yang 
menjadi rujukan penulis adalah Daarut Tauhid Peduli Solo. Sedangkan informan 
yang menjadi sumber infoormasi adalah mustahiq dari Daarut Tauhid Peduli Solo.  
 
3.4.METODE PENGUMPULAN DATA 
(1) Metode Interview (Wawancara) 
Dengan wawancara biasanya peneliti dapat melakukan pengumpulan data 
untuk memperoleh informasi secara langsung dari sumbernya atau dengan 
menggunakan telepon ataupun dengan cara lain yang dapat diterima keabsahannya 
dan dapat dipertanggungjawabkan (Creswell, 2015:267). 
Jenis wawancara yang digunakan dalam proses penelitian ini adalah semi-
terstruktur. Penulis melakukan wawancara sesuai dengan panduan pertanyaan, 
namun peneliti memberikan pertanyaan tambahan untuk memperdalam informasi 
sehingga informasi yang didapatkan menjadi lengkap.   
(2) Metode Observasi 
Dalam observasi ini, peneliti merekam atau mencatat baik dengan cara 
terstruktur maupun semi struktur seluruh aktivitas di lokasi penelitian. Para 
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peneliti juga dapat terlibat dalam peran-peran yang beragam, mulai dari sebagai 
non-partisipan hingga partisipan utuh (Creswell, 2015). Peneliti akan melakukan 
pengamatan secara langsung ke obyek penelitian. 
 
3.5.TEKNIK ANALISIS DATA  
Analisis data adalah suatu proses sistematis pencarian dan pengaturan transkif 
wawancara, observasi, catatan lapangan, dokumen, foto dan material lainnya 
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang data yang dikumpulkan, 
sehingga memungkinkan temuan penelitian dapat disajikan dan diinformasikan 
kepada orang lain (Yusuf, 2014).  
Berbagai macam model dalam menganalisis data telah digunakan dan 
dikemukakan oleh para ahli peneliti kualitatif, Miles dan Huberman menegaskan 
bahwa dalam penelitian kualitatif data yang terkumpul melalui berbagai tehnik 
pengumpulan data, terlihat lebih banyak berupa kata-kata daripada angka. Oleh 
karena itu data tersebut harus diproses dan dianalisis sebelum dapat digunakan. 
Miles dan Huberman menawarkan pola analisis data dengan mengikuti model alir, 
yaitu reduksi data, data display dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Gambar 3.1 
Teknik Analisis Data 
 
 
 
Sumber : Yusuf, 2014 
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3.6.VALIDITAS DAN RELIABILITAS DATA 
Validitas kualitatif merupakan upaya pemeriksaan terhadap akurasi hasil 
penelitian dengan menerapkan prosedur prosedur tertentu. Reliabilitas kualitatif 
merupakan indikasi terhadap pendekatan yang digunakan oleh peneliti konsisten 
jika diterapkan oleh peneliti peneliti lain dan untuk proyek proyek yang berbeda 
(Creswell, 2015). 
Agar dapat menentukan suatu penelitian itu valid dan reliabel, maka penulis 
dapat menggunakan beberapa uji, salah satunya dengan menggunakan uji 
kredibilitas. Uji kredibilitas (credibility) merupakan salah satu uji yang digunakan 
untuk menentukan keakuratan, keabsahan dan kebenaran data yang di kumpulkan 
dan di analisis sejak awal penelitian kualitatif. Agar penelitian dapat membawa 
hasil yang tepat dan benar sesuai konteksnya, maka disini penulis dalam 
melakukan penelitian kualitatif dapat menggunakan berbagai cara (Yusuf, 2014). 
3.5.1. Meningkatkan Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan dalam melakukan pengamatan atau dalam menggunakan tehnik 
lain dalam pengumpulan data dilapangan akan menentukan pula keabsahan dan 
kehasihihan data yang terkumpul. Situasi social dilapangan yang bervariasi dan 
kadang kadang bersahabat untuk penelitian kualitatif akan mempengaruhi proses 
dan aktivitas pengumpulan data. Penulis tidak boleh terpaku pada keadaan yang 
tampak atau ditampakkan, karena dibelakang itu tersembunyi kondisi lain yang 
sesungguhnya (Yusuf, 2014).  
3.5.2. Melakukan Triagulasi sesuai Aturan 
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Gambar 3.1  
Triagulasi dengan sumber yang banyak (Multiple Sources) 
 
 
 
Sumber :Yusuf, 2014 
Triagulasi merupakan salah satu tehnik dalam pengumpulan data untuk 
mendapatkan temuan dan interprestasi data yang lebih akurat dan kredibel. 
Beberapa cara yang dapat digunakan yaitu dengan menggunakan sumber yang 
banyak dan menggunakan metode yang berbeda. Lebih banyak sumber informasi 
yang berbeda dalam informasi yang sama dapat menyatakan dua hal, yaitu jumlah 
eksemplarnya dan berbeda sumbernya dalam informasi yang sama (Yusuf, 2014). 
Penggunaan metode berbeda mengartikan bahwa kalau pada tahap pertama 
informasi dikumpulkan dengan observasi tentang suatu aspek, maka berikutnya 
gunakan lagi metode yang lain seperti wawancara untuk mengumpulkan informasi 
yang sama. Jika peneliti belum yakin, maka peneliti harus mencari dan 
menemukan lagi informasi di dalam dokumentasi tentang aspek yang sama 
dengan yang dikumpulkan datanya melalui observasi dan interview (Yusuf, 2014). 
Gambar 3.2 
Triagulasi dengan tehnik yang banyak (Multiple Methods) 
 
 
Sumber :Yusuf, 2014 
Wawancara 
A 
B 
C 
Wawancara 
Observasi 
Dokumentasi 
Sumber Data 
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3.5.3. Melakukan Cek dengan Anggota Lain 
 Kredibilitas data yang telah dikumpulkan, dianalisis, dilakukan 
pengkategorian, dan ketepatan kesimpulan, dapat di uji kembali dengan 
menggunakan anggota lain, dari mana data dan informasi original dikumpulkan. 
Member check dilakukan secara formal dan informal serta berkelanjutan (Yusuf, 
2014). Yang dimaksud di atas adalah dimana penulis atau peneliti melakukan 
pengecekan kembali apa yang di dapat dari informan pertama ke informan yang 
lain. 
3.5.4. Menganalisis Kasus Negatif 
Kredibilitas dalam penelitian dapat dipercaya apabila tidak ditemukan lagi hal 
hal yang negative dalam data, baik selama dikumpulkan maupun pada saat 
analisis dan pemaknaan hasil penelitian. Hal itu dapat dilakukan dengan 
melakukan analisis kasus negative sampai saat tertentu (Yusuf, 2014). 
3.5.5. mengunakan Referensi yang Tepat 
Kredibilitas data dan informasi yang dikumpulkan dan di tulis lebih dipercaya 
apabila dilengkapi dengan bahan-bahan referensi yang tepat. Eisner (Lincoln & 
Guba, 1985) sebagai ahli yang pertama kali mengusulkan penggunaan referensi 
yang tepat untuk meningkatkan kredibilitas data yang telah dikumpulkan secara 
tertulis. Hal ini bearti bahwa peneliti dianjurkan untuk dapat mengumpulkan data 
referensi yang tepat, baik dengan cara tertulis maupun data hasil rekaman 
wawancara (Yusuf, 2014). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
4.1. GAMBARAN UMUM 
4.1.1. Profil Obyek Penelitian 
4. Sejarah Daarut Tauhid Peduli 
Dompet Peduli Ummat adalah sebuah Lembaga Amil Zakat Nasional dan 
merupakan Lembaga Nirlaba yang bergerak di bidang penghimpunan 
(fundraising) dan pendayagunaan dana zakat, Infaq, shadaqah dan wakaf 
(ZISWA). Didirikan 16 Juni 1999 Oleh KH Abdullah Gymnastiar sebagai bagian 
dari Yayasan Daarut Tauhiid dengan tekad menjadi LAZ yang Amanah, 
Profesional dan Jujur berlandaskan pada Ukhuwah Islamiyah. 
Latar belakang berdirinya DPU Daarut Tauhiid adalah bahwa Indonesia 
sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia memiliki 
potensi zakat yang amat besar. Sayangnya, pada saat itu sebagian besar 
masyarakat masih belum memiliki kesadaran untuk berzakat sesuai dengan 
ketentuannya. Hal lain yang juga menjadi perhatian adalah  belum optimalnya 
penggunaan dana zakat ini. Kadang, penyaluran dana zakat hanya sebatas pada 
pemberian bantuan saja tanpa memikirkan kelanjutan dari kehidupan si penerima 
dana. 
DPU Daarut Tauhiid berusaha untuk mengatasi hal-hal tersebut. Selain 
menguatkan kesadaran masyarakat terhadap zakat, DPU-DT juga berusaha 
menyalurkan dana yang sudah diterima kepada mereka yang benar-benar berhak, 
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dan berusaha mengubah nasib kaum mustahik menjadi muzaki atau mereka yang 
sebelumnya menerima zakat menjadi pemberi zakat.  
Kiprah DPU Daarut Tauhiid ini mendapat perhatian pemerintah, kemudian 
ditetapkan menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) sesuai dengan SK 
Menteri Agama no 257 tahun 2016 pada tanggal 11 Juni 2016. Di mana 
sebelumnya sejak tahun 2004 telah menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional 
dengan nomor SK 410 Tahun 2004.. 
Mulai tahun 2004, DPU Daarut Tauhiid mengembangkan konsep 
penyaluran dana zakat bergulir berkesinambungan, untuk para penerima zakat, 
agar suatu saat dapat meningkatkan taraf hidupnya dan mampu berubah dari 
penerima zakat menjadi pemberi zakat. Lembaga tidak hanya member ikannya 
saja, melainkan juga memberi kailnya, agar mereka bisa terus berusaha dan 
meningkatkan taraf hidupnya. Oleh karena itu, saat ini peningkatan kekuatan 
ekonomi dan pembelajaran bagi masyarakat merupakan prioritas yang harus 
diutamakan, sehingga upaya-upaya untuk menumbuhkan kemampuan dan 
kemandirian ummat yang berasal dari sinergi potensi masyarakat patut untuk 
diwujudkan secara bersama-sama. 
5. Visi dan Misi  
Visi  
Menjadi model Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) yang amanah, 
profesional, akuntabel dan terkemuka dengan daerah operasi yang merata. 
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Misi 
a) Mengoptimalkan potensi ummat melalui Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS). 
b) Memberdayakan masyarakat dalam bidang ekonomi, pendidikan, dakwah dan 
sosial menuju masyarakat mandiri. 
6. Identitas Umum 
Nama : Daarut Tauhid Peduli  
Alamat : Jl. Veteran No. 247 Solo 
7. Struktur Organisasi 
 Sebagai lembaga amil zakat yang resmi mempunyai badan hukum, dalam 
kegiatan dilembaga tersebut memiliki struktur organisasi yang jelas. Sehingga 
dalamkegiatan pelaksanaan operasinya dapat berjalan dengan lancar.dikarenakan 
masing masing karyawan memiliki pembagian tugas kerja yang jelas. Struktur 
organisasi Daarut Tauhid Peduli Solo dapat dilihat pada lampiran. 
8. Pemgumpulan Zakat 
Metode pengumpulan Zakat yang ada di Daarut Tauhid Peduli memiliki 
beberapa metode dalam pengumpulan zakat dari muzzaki, menjelaskan ada 
delapan cara pengumpulan zakat berdasarkan program ZAINS: FO, event, outlet, 
tim CRM, kalimat, finpay, teller BankdanCorporate. 
Metode pengumpulan zakat melalui FO merupakan metode pengumpulan 
zakat dengan cara donatur mendatangi Daarut Tauhid. Prosesnya dimulai dengan 
pihak Solo peduli menanyakan kepada donator keperluannya untuk berzakat, 
infaq, shadaqah ataupun wakaf. 
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Metode pengumpulan zakat melalui event merupakan metode pengumpulan 
zakat dengan cara meletakan sebuah kotak infaq dalam suatu agenda atau kajian 
yang sedang dilakukan oleh Daarut Tauhid Peduli selain kotak infaq biasanya juga 
dilakukan lembar komitmen, pada kesempatan ini pihak Daarut Tauhid akan 
menayangkan sebuah kejadian bencana atau permasalahan yang sedang terjadi 
dan para peserta akan di beri selembaran yang kemudian diisi besaran donasinya. 
Selain itu penggumpulan dana juga dapat berasal dari galang dana yang sedang 
dilakukan Daarut Tauhid Peduli. 
Metode pengumpulan zakat melalui outlet merupakan metode pengumpulan 
zakat dengan cara mendirikan sebuat outlet atau stand dalam sebuah event yang 
diadakan oleh Daarut Tauhid Peduli atau di acara lain seperti ketika CFD dan 
ketika bulan ramadhan akan membuka outlet yang bernama gerai ramadhan di 
mall yang ada di sekitar wilayah kantor. 
Metode pengumpulan zakat melalui tim CRM atau tim sil merupakan 
metode pengumpulan zakat dengan cara pihak Daarut Tauhid Peduli mendatangi 
rumah atau tempat kerja donatur yang tidak sempat untuk datang sendiri kekantor 
Daarut Tauhid Peduli. 
Metode pengumpulan zakat melalui FinPay merupakan metode 
pengumpulan zakat dengancara media online, ketika terdapat bencana atau 
kejadian sosial maka akan di masukan kedalam web Daarut Tauhid Peduli dan di 
bawah berita tersebut akan terdapat no rekening bagi pembaca yang ingin 
menyerahkan bantuannya. 
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Metode pengumpulan zakat melalui teller Bank merupakan metode 
pengumpulan zakat dengancara donatur mendatangi sebuah bank dan bertemu 
teller kemudian menyampaikan maksudnya maka pihak teller akan mentransfer 
dana yang diberikan donatur kepada pihak Daarut Tauhid Peduli. 
Metode pengumpulan zakat melalui corporate merupakan metode 
pengumpulan zakat dengancara mendatangi sebuah perusahaan untuk melakukan 
kerjasama yang bermanfaat untuk warga yang ada di sekitar perusahaan tersebut. 
Adapun beberapa perusahaan yang sudah bekerjasama diantaranya PT. Sritex, PT. 
Nasmoco Bengawan Motor, PT. Pos dan BNI Syariah. 
Setelah donasi diterima yang dilakukan oleh petugas adalah memasukan 
data dan selanjutnya akan secara otomatis terkirim kebagian pusat. Langkah-
langkah tersebut dilakukan untuk semua donator. Dan donator yang ingin yang 
dananya sudah diterima dan masuk kepusat maka akan mendapatkan 
pemberitahuan melalaui WhatsApp, email ataupun sms. 
9. Pendistribusian 
Setelah dana terkumpul maka tugas amil zakat atau pengelola zakat, dalam 
hal ini Pengelola Daarut Tauhid Peduli adalah melakukan pendistribusian dana 
yang telah terkumpul tersebut kepada yang berhak menerimanya. Kriteria peneria 
dana tersebut iyalah delapan asnaf yg sudah tertera di dalam Al-Quran. Dana yang 
telah terkumpul akan disaluran berdasarkan empat pilar program yang ada di 
Daarut Tauhid Peduli yaitu pilar pendidikan, pilar ekonomi, pilar kemanusiaan 
dan pilar dakwah.  
Penyaluran dana zakat melalui pilar ekonomi yaitu dengan cara penyaluran 
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gerobak barokah, usaha tani madiri dan desa ternak mandiri. Penyaluran dana 
zakat melalui pilar pendidikan yaitu dengan cara memberikan beasiswa kepada 
siswa siswi yang masih sekolah dan kepada para mahasiswa yang membutuhkan 
bantuan dan juga terdapat baitul Qur’an. 
Penyaluran dana zakat melalui pilar kemanusian yaitu dengan cara 
diadakannya balai kreatif yang kemudian akan melaksanakan training motivation, 
pelatihan desain, pelatihan janaiz (pengurusan jenazah), pelatihan terapi qur’ani, 
seminar education, dan pesantren kilat yang biasanya dilaksanakan ketika bulan 
ramadhan. Selain itu pilar kemanusian juga membantu saudara seiman yang 
berada dibelahan bumi manapun yang sedang tertimpa bencana atau sedang 
terjadi pertikaian dan perang. Penyaluran dana zakat melalui pilar dakwah melalui 
program-program yang diberikan kepada masyarakat untuk mewuudkan 
masyarakat bertauhid melalui kajian-kajian keagamaan. 
 
4.2. HASIL PENELITIAN 
4.2.1. Peningkatan Kesejahteraan Mustahiq setelah Mendapatkan Dana 
Zakat Produktif 
Lembaga Amil Zakat Daarut Tauhid Peduli yang melakukan penyaluran 
dana zakat produktifnya melalui dua metode yaitu metode aktif dan pasif. 
Penyaluran yang menggunakan metode aktif dimana penerima tersebut yang 
mengajukan permohonan kepada pihak Daarut Tauhid Peduli untuk diberikan 
bantuan. Dalam penyaluran ini terdapat dua jenis penerima yaitu gerobak barokah. 
Metode penyaluran terhadap mustahiq yang aktif ini setelah mengajukan 
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permohonan maka akan ditindak lanjuti dan kemudian akan dilakukan sosialisasi 
sebelum mereka mendapatkan apa yang mereka ajukan. 
Sedangkan untuk selanjutnya yaitu metode mustahiq pasif dimana pegawai 
Daarut Tauhid Peduli lah yang menentukan tempatnya dan menentukan 
penerimanya. Hal ini terjadi pada penerima dana zakat produktif dalam bidang 
pertanian dan peternakan. Disini lembaga Daarut Tauhid lah yang berperan sangat 
aktif karena semua mereka yang mencarikan dan yang mengajukan.  
Berdasarkan data yang ada mustahiq yang mendapatkan dana zakat 
produktif berupa gerobak barokah terdapat 10 (sepuluh) orang yang kemudian 
gerobak tersebut digunakan oleh mustahiq dalam kegiatannya untuk memenuhi 
kebutuhannya. Dari 10 (sepuluh) orang penerima gerobak barokah ini jenis usaha 
yang mereka miliki berbeda-beda dan sering berubah sesuai dengan kemampuan 
mereka. Dan dari seluruh penerima tersebut penulis mewawancarai tiga peserta 
yang menerima gerobak tersebut.  
Penerima gerobak barokah pertama yakni Ibu Susi merupakan penjual nasi 
sayur, dalam wawancara tersebut beliau menyampaikan bahwa dengan adanya 
pemberian gerobak barokah tersebut beliau menjadi lebih mudah dalam berjualan, 
beliau juga menyampaikan bahwa keuntungannya sudah mencapai Rp. 
100.000/hari. Beliau memamparkan bahwa menurut beliau dengan adanya 
gerobak tersebut kegiatannya sangatlah lebih mudah meskipun yang diberikan 
oleh Daarut Tauhid Peduli tersebut hanyalah gerobak saja. Dalam kegiatannya 
tersebut Ibu Susui mengalami peningkatan dipemasukan dan kemudahan dalam 
berusaha. Ketika saya menayakan apakah pengahsilan Ibu Susi sudah mencapai 
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UMR yang ada di Solo dan apakah ibu sudah menjadi seorang muzaki karena 
sudah ada peningkatan dalam pemasukan, beliau menjawab untuk sedekah setiap 
bulannya sudah dapat berikan kepada orang yang membutuhkan dan terkait 
penghasilannya terkadang perbulan bisa mencapai UMR tetapi terkadang tidak. 
Penerima gerobak barokah yang kedua adalah Ibu Tini sebagai penjual 
gado-gado dahulunya namun sekarang karena sudah tidak kuat untuk ngulek maka 
barang yang diperjualkan berganti menjadi makanan kering. Ibu Tini merasa 
sangat terbantu dengan adanya bantuan gerobak barokah tersebut. Untuk 
penghasilan Ibu Tini yang diperoleh perharinya tidak menentu kadang hanya 
cukup untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Namun Ibu Tini tersebut belum 
dapat memberikan sebagian penghasilannya untuk para mustahiq lain karena 
memang untuk kebutuhan sehari-hari saja penghasilannya kurang. 
Wawancara yang ketiga dilakukan dengan Bapak Dempi penerima gerobak 
barokah yang bekerja sebagai penjual kue cubit. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan beliau, penerima satu ini berbeda dengan dua penerima sebelumnya yang 
mana penerima sebelumnya hanya mendapatkan gerobak saja sebagai bantuan 
dari Daarut Tauhid Peduli namun tidak untuk Bapak Dempi beliau menyampaikan 
bahwa dirinya mendapatkan gerobak dan juga modal untuk membuat kue cubit 
tersebut. Namun disini Bapak Dempi belum dapat berjualan setiap hari karena 
masih harus mengurusi anaknya yang masih balita dikarenakan istri Pak Dempi 
sudah wafat. Beliau berjualan ketika ada pesanan saja, beliau menyampaikan 
bahwa gerobak yang ada dari Daarut Tauhid Peduli tersebut sekarang sudah 
jarang dipakai karena beliau juga jarang berjualan sehingga beliau berniat untuk 
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mengembalikan gerobak tersebut kepada Daarut Tauhid Peduli kembali agar dapat 
diberikan kepada orang lain yang bisa memanfaatkan gerobak tersebut dengan 
baik. Beliau juga menyampaikan bahwa hasil keuntungan yang didapatkannya 
terkadang tidak ada, terkadang hasil penjualan hanya dapat menutupi pengeluaran 
modal saja. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga  penerima gerobak barokah beliau 
menyampaikan bahwa bantuan yang di berikan oleh Daarut Tauhid tersebut sudah 
cukup membantu namun memang modal untuk usaha berasal dari diri sendiri 
terkecuali untuk Bapak Dempi. Dari ketiga penerima yang telah penulis 
wawancarai terdapat satu orang yang kehiduapannya sudah lebih sejahtera dari 
sebelumnya. Sedangkan untuk dua orang selanjutnya sudah terbantu juga dalam 
memenuhi kehidupan sehari-harinya walaupun mereka belum dapat menjadi 
seorang Muzaki. 
Untuk penerima bibit yaitu para anggota KWT yang ada di Gemolong, pada 
penerima ini penulis mewawancarai Ibu Nurhayati selaku ketua KWT Gemolong, 
Ibu Eni, Ibu Asih, dan Ibu Muji. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
penulis kepada para penerima bibit cabai tersebut mereka menyampaikan bahwa 
pada saat itu mereka menerima 100 bibit cabai yang kemudian mereka tanam di 
lahan kosong milik KWT Gemolong selain itu Daarut Tahid Peduli juga 
memberikan pupuk serta keperluan lainnya yang dapat menunjang dari pertanian 
cabai tersebut. Setelah tiga bulan melakukan pengelolan tanaman cabai tersebut 
yang dilakukan dengan carta piket terjadwal oleh para anggota KWT Gemolong 
tersebut mereka mendapatkan hasil panen yang cukup banyak namun setelah 
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panen mereka tidak dapat memasarkan hasil penjualannnya tersebut kepasaran 
karena pada saat itu harga cabai sedang merosot turun hingga mereka hanya 
berani menjual haraga cabai ketika itu seharga Rp. 8.000/kg, selain itu hasil panen 
juga sebanyak 40% digunakan oleh para petaninya sendiri. Hasil keuntungan yang 
mereka peroleh hanya mencapai Rp. 800.000.  
Selanjutnya untuk peternakan pada tahun 2016 telah dilaksanakan sesuai 
dengan laporan yang telah terlampir dalam penelitian ini. Di situ di jelaskan 
bahwa Daarut Tauhuid Peduli sebelumnya menentukan terlebih dahulu lokasi 
yang akan mereka jadikan tempat untuk kegiatan ini. Setelah menentukan tempat 
makan Daarut Tauhid Peduli Melakukan sosialisasi kepada para masyarakat yang 
ada di sana. Kemudian dilakukan pembuatan kandang kambing yang akan 
digunakan untuk beternak. Peserta awal pada saat lounching sebanyak 10 
(sepuluh) orang namun kemudian dipilih bebebrapa lima peserta tetapi kemudian 
ketika lounching dilaksanakan hanya terdapat empat peserta. Kegiatan tersebut 
dilakukan pada tanggal 3 Agustus 2016. Penerima ternak merawat ternak kambing 
selama lima bulan kurang lebihnya yang kemudian peternakan tersebut di jual 
ketika akan dilaksanakannya hari raya idul adha.  
Berdasarkan hasil penjualan tersebut keuntungan paling banyak didapatkan 
oleh Bapak Suparmo sebanyak Rp. 3.000.000 dengan menjualkan sebanyak 10 
(sepuluh) kambing. Bapak Warsito mendapatkan keuntungan sebesar Rp. 
2.609.000 dengan menjualkan sembilan kambing. Sedangkan Bapak Ngatimin 
mendapatkan keuntungan sebesar Rp. 1.519.000 dengan menjualkan sembilan 
kambing. Dan Ibu Sutini mendapatkan keuntungan sebesar Rp. 544.500 dengan 
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menjualkan sembilan kambing. Harga jual setiap kambing berbeda-beda Bapak 
Ngatimin harga jual perekor Rp. 1.391.000 dan kemudian dari Daarut Tauhid 
mengambil hasil penjualan sebesar Rp. 1.000.000/ekor. Harga jual Bapak Warsito 
perekor Rp. 1.401.000 dan kemudian dari Daarut Tauhid mengambil hasil 
penjualan sebesar Rp. 1.000.000/ekor. Bapak Suparmo harga jual perekor Rp. 
1.400.000 dan kemudian dari Daarut Tauhid mengambil hasil penjualan sebesar 
Rp. 1.000.000/ekor. Sedangkan untu Ibu Sutini harga jualnya Rp. 1.334.000 dan 
kemudian dari Daarut Tauhid mengambil hasil penjualan sebesar Rp. 
955.500/ekor. Berdasarkan hal tersebut sehingga keuntungan yang diperoleh oleh 
para peternak berbeda-beda.  Pada tahun ini hal ini dilakukan kembali namun di 
tempat yang berbeda. 
Menurut informasi yang saya dapatkan dari Ibu Anita selaku pegawai 
Daarut Tauhid bidang program di Solo beliau menyampaikan memang bantuan 
gerobak ini hanya diberikan secara cuma-cuma jadi untuk kesejahteraan yang 
mereka dapatkan juga tidak terlalu terkontrol oleh Daarut Tauhid. Hal ini 
dikarenakan usaha yang dimiliki oleh para penerima gerobak juga sering berubah 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekitar dan kemampuan dari si mustahiq. 
Sedangkan untuk pertanian menurut Ibu Anita memang sudah memiliki 
peluang yang sangat besar keuntungannya namun karena harga merosot dan 
pemasaran mereka yang kurang sehingga tidak memiliki keuntungan yang 
banyak. Selain itu juga menurut beliau kesahalahan ketika itu tidak mencoba 
untuk mengolah cabai tersebut supaya dapat menjadi cabai kering atau yang 
lainnya. 
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4.2.2. Efektifitas Penyaluran Zakat Produktif bagi Mustahiq 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narasumber dapat dilihat 
dari segi penyaluran bidang gerobak barokah sudah tepat sasaran atau sudah 
efektif namun pengelolaan dan tanggung jawab dari mustahiq masih kurang 
sehingga banyak yang tidak dapat dikontrol oleh Daarut Tauhid Peduli Solo 
padalah untuk mendapatkan gerobak tersebut pihaq mustahiq  lah yang meminta 
namun mereka tidak dapat mempertanggungjawabkannya.  
Sedangkan untuk bidang pertanian dapat dilihat dari hasil wawancara 
tersebut bahwa sebenarnya sudah dapat di katakan efektif namun ketika dalam 
pemasaran penjualan masih belum dapat efektif karena yang saat itu harga cabai 
memang turun sehingga keuntungan yang di dapat juga belum dapat sesuai 
dengan target selain itu juga dalam pemasarannya para anggota KWT masih 
belum percaya diri. Selain itu juga tidak adanya pengolahan cabai supaya harga 
jual tetap tinggi dan dapat digunakan kapan saja. 
Berbeda dengan dua bidang sebelumnya di bidang peternakan ini mereka 
benar-benar dapat dikatakan efektif karena mendapatkan keuntungan yang 
lumayan besar dan harga penjualan kambing ketika hari raya Idul Adha memang 
akan mengalami kenaikan. Jadi yang dapat dikatakan efektif adalah kegiatan 
perternakan tersebut. 
Selain itu penulis juga mendapatkan informasi dari Ibu Anita selaku 
pegawai Daarut Tauhid, beliau juga menyampaikan bahwa menurutnya belum 
dapat dikatakan untuk pertanian dan gerobak barokah belum dapat dikatakan 
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efektif karena memang penyaluran dan pengelolaan zakat produktif yang ada 
masih pemula sehingga belum dapat efektif sebagaimana mestinya. Sedangkan 
untuk peternakan beliau menyampaikan bahwa menurutnya kegiatan tersebut 
sudah dapat dikatakan efektif dalam mensejahterakan para mustahiq karena dari 
hasil peternakan tersebut mereka sudah dapat menghasilkan keuntungan yang 
cukup besar meskipun tidak semua peserta berhasil mendapatkan penghasilan 
yang besar. Namun pihak Daarut Tauhid Peduli Solo juga menyampaikan bahwa 
mereka akan mencoba untuk menambah atau memperbarui cara penyaluran dan 
pengelolaan zakat produktif yang ada agar dapat efektif sesuai dengan harapan 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan 
Dapat dipahami bahwa zakat produktif dengan pemberian gerobak, bibit dan 
pupuk untuk pertanian, dan hewan ternak seperti kambing tersebut seharusnya 
mampu mempengaruhi perekonomian mustahiq. Sehingga tentunya program ini 
sangat bermanfaat untuk mensejahterakan perekonomian mustahiq. Pelaksanaan 
zakat produktif ini mampu memberikan usaha baru kepada mustahiq.  
Namun pada realita yang terjadi  penyaluran dana zakat produktif yang ada 
pada Daarut Tauhid Peduli Solo ada yang sudah dapat dikatakan efektif dan ada 
yang belum dapat dikatakan efektif dalam membantu mensejahterakan 
perekonomian mustahiq.  dikarenakan masih adanya kontroling yang kurang dari 
Daarut Tauhid Peduli Solo sehingga para penerima zakat produktif terutama 
penerima gerobak barokah masih kurang terkontrol. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian  
Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada efektifitas dan  kesejahteraan. 
Namun belum mendapatkan hasil yang maksimal karena masih kurangnya 
pengelolaan dari karyawan ataupun pegawai Daarut Tauhid Peduli Solo mengenai 
pendistribusian dana zakat produktif tersebut setelah para mustahiq mendapatkan 
bantuannya hal tersebut terjadi pada bidang Gerobak Barokah.  
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5.3. Saran-Saran 
Sebaiknya dalam setelah diadakannya pemberian bantuan Daarut Tauhid 
harus tetap mengontrol kinerja dari mustahiq terutama para penerima gerobak 
barokah suapaya dapat terlihat sejauh mana prospek mereka dan dapat membantu 
dengan baik sehingga kegiatan tersebut dapat tepat sasaran. 
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5 Analisis Data            x x x           
6 Penulisan Akhir Skripsi                x         
7 Pendaftaran Munaqosah                   x      
8 Munaqosah                     x    
9 Revisi Skripsi                      x   
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Lampiran 2 
 
Field Note 01 
Tanggal 17 Oktober 2018 
Pukul 13.00 WIB 
Hari ini, saya melakukan survei ketempat yang akan saya jadikan objek penelitian. 
Tempat penelitian yang saya ambil adalah Daarut Tauhid Peduili Solo yang beralamatkan Jl. 
Veteran No. 247 Solo. Jarak dari kampus ketempat penelitian membutuhkan waktu 45 menit 
menggunakan kendaraan sepeda motor. Setelah sampai disana saya bertemu dengan FO yang 
bertugas yaitu mba Novi, beliau menanyakan keperluan saya kesana. Setelah itu beliau 
mempertemukan saya dengan mba Anita yang bertugas di bagian program. 
Pada hari ini saya berbincang-bincang dengan mba Anita dan saya juga menanyakan 
apakah diperbolehkan jika akan menjadikandaarut tauhid tersebut sebagai tempat penelitian. 
Beliau menyampaikan boleh dan beliau menyarankan kepada saya untuk mengajukan surat 
permohonan dan disampaikan  langsung kepada pemimpin daarut tauhid peduli kota Solo.  
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Field Note 02 
Tanggal 22 Oktober 2018 
Pukul 13.00 WIB 
Agenda hari ini adalah mengantarkan surat permohonan izin penelitian ke Daarut 
Tauhid Peduli Solo. Ini merupakan kunjungan saya yang kedua kali. Pada hari ini selain 
mengantarkan surat izin saya juga mewawancarai mba Anita terkait zakat produktif yang ada 
di Daarut Tauhid Peduli solo yang kemudian hasil dari wawancara saya tersebut saya jadikan 
sebagai bahan pendukung pada penyusunan bab satu.  
Setelah itu mulai ditentukan jadwal saya untuk melaksanakan penelitian di Daarut 
Tauhid Peduli. Namun jadwal penelitian saya menunggu dari hasil ujian seminar proposal 
yang akan saya laksanakan pada bulan November 2018. 
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Field Note 03 
Tanggal 13 Desember 2018 
Pukul 10.00 WIB 
Pada hari ini saya mendatangi Daarut Tauhid Peduli untuk melaksanakan penelitian hari 
pertama pada kesempatan kali ini saya di temani oleh mba Anita dan bang Ade untuk datang 
kerumah seorang mustahiq yang mendapatkan gerobak barokah. Rumah mustahiq tersebut 
terletak di daerah pasar nongko membutuhkan waktu 15 menit dari Daarut Tauhid untuk ke 
tempat tersebut menggunakan kendaraan bermotor. Sesampai di sana saya perkenalan dan 
menyampaikan maksud saya, setelah itu baru saya mulai melaksanakan wawancara.  
Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut bapak Dempi sudah 1 tahun mendapatkan 
gerobak tersebut namun belum dapat digunakan secara maksimal karena keterbatasan waktu 
pak Dempi yang harus tetap menjaga anaknya yang sedang kecil. Pak Dempi memaparkan 
bahwa beliau sudah mendapatkan banyak sekali bantuan dari Daarut Tauhid namun belum 
dapat memaksimalkannya. Gerobak barokah yang diberikan oleh Daaut Tauhid digunakan 
untuk berjualan kue lumpur.menurut pak Dempi penghasilannya dari berjualan tersebut masih  
kurang karena untuk modal pak dempi harus mengeluarkan uang minimal Rp.80.000 
sedangkan hasil yang di dapatkan terkadang hanya cukup balik untuk modal saja. Kecuali 
ketika terdapat pesanan maka pak Dempi akan mendapatkan keuntungan yang cukup besar.  
Wawancara hari ini berjalan lancar dan informasi yang diberikan oleh informan sudah 
cukup bemanfaat. Kemudian penelitian pada hari ini di cukupkan karena di Daarut Tauhid 
ada agenda lagi sehingga semua petugas Daarut tauhid sedang sibuk. 
Field Note 04 
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Tanggal 27 Desember 2018 
Pukul 13.00 WIB 
Pada hari ini saya mendatangi Daarut Tauhid Peduli untuk melaksanakan penelitian 
yang kedua pada kesempatan kali ini saya di temani oleh mba Anita, bang Ade, dan mas Andi 
untuk datang kerumah seorang mustahiq yang mendapatkan bibit pertanian. Rumah mustahiq 
tersebut terletak di daerah Gemolong Sragen membutuhkan waktu dua jam dari Daarut 
Tauhid untuk ke tempat tersebut menggunakan kendaraan mobil. Sesampai di sana saya 
perkenalan dan menyampaikan maksud saya, setelah itu baru saya mulai melaksanakan 
wawancara.  
Pada kesempatan ini yang saya wawancarai adalah ketua dari KWT Gemolong karena 
berdasarkan saran dari anggota yang ada pada kesempatan itu ibu Nurhayati yang lebih 
mengetahui semuanya. Pada awalnya beliau menceritakan bahwa kegiatan yang dilakukan 
oleh Daarut Tauhid peduli tersebut sangatlah membantu mereka, dengan diberinya mereka 
bibit tanaman cabai dan terong itu sangat membantu selain itu juga mereka memang memiliki 
lahan kosong yang cocok untuk di tanami bibit tersebut.  
Beliau menyampaikan bahwa dari hasil panen mereka mendapatkan keuntungan sebesar 
Rp. 800.000 padahal cabai mereka hanya mereka jual dengan harga Rp. 8.000 /kg dan terong 
seharga Rp. 4.000/kg. Padahal harga tersebut sangat dibawah rata-rata. Menurut beliau 
mereka memang tidak berani menawarkan harga yang sama seperti di pasaran karena mereka 
masih takut tidak laku. Mereka juga menyampaikan bahwa dengan adanya zakat produktif 
tersebut mereka sangat terbantu.   
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Field Note 05 
Tanggal 27 Desember 2018 
Pukul 13.00 WIB 
Pada hari ini saya mendatangi Daarut Tauhid Peduli untuk melaksanakan penelitian 
yang ketiga pada kesempatan kali ini saya di temani oleh mba Anita untuk datang kerumah 
dua orang mustahiq yang mendapatkan gerobak barokah. Rumah mustahiq tersebut terletak di 
daerah stasiun balapan membutuhkan waktu 15 menit dari Daarut Tauhid untuk ke tempat 
tersebut menggunakan kendaraan sepeda motor. Sesampai di sana saya perkenalan dan 
menyampaikan maksud saya, setelah itu baru saya mulai melaksanakan wawancara.  
Disini saya mewawancarai seorang Ibu Tini yang berjualan makanan ringan, mie instan 
dan berbagai macam jenis minuman. Ibu Tini menyampaikan bahwa beliau sudah 1 tahun 
mendapatkan gerobak barokah ini beliau sangat terbantu dengan adanya gerobak tersebut. 
Namun beliau menyampaikan bahwa hasil dari penjualannya selama ini alhamdulillah untuk 
kehidupan sehari-hari sudah cukup.  
Setelah dari tempat ibu Tini kami melanjutkan perjalanan ketempat jualannya ibu Susi, 
beliau mendapatkan gerobak barokah sudah lama sekitar 1 tahun 2 bulan. Menurutnya 
pemberian tersebut sangat membantu beliau untuk berjualan. Beliau berjualan nasi sayur dan 
makanan serta minuman. Dari pemaparan beliau penghasilan yang didapatkan oleh ibu Susi 
perharinya keuntungan bersih Rp. 100.000. beliau juga menyampaikan bahwa Daarut Tauhid 
sangat dapat membantu dengan cara seperti ini. 
Setelah itu saya berbincang kembali dengan mba anita menanyakan perihal mustahiq 
gerobak barokah lainnya. Mba Anita memamparkan untuk gerobak barokah memang rata-rata 
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belum dapat dikontrol sehingga mereka yang benar-benar terbantu sedikit. Menurut beliau 
penerima gerobak tersebut hanya mendapatkan setelah itu tidak ada hasil timbal balik lagi 
dengan Daarut Tauhid Peduli. Jadi Mba Anita menyimpulkan bahwa penerima gerobak 
memang belum bisa dikatan produktif hanya beberapa saja yang sudah benar-benar dapat 
memenuhi targetnya. 
Alhamdulillah wawancara tersebut selesai karena memang para penerima gerobak 
lainnya tidak dapat ditemui secara langsung jadi saya hanya mendapatkan sedikit info dari 
mba Anita selaku petugas yang memang menangani bidang tersebut. 
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Lampiran 3 
 
Daftar Pertanyaan Wawancara 
 
No Pembahasaan Indikator Parameter  Sub Pertanyaan 
1 Zakat 
Produktif 
- Alokasi - Dana yang 
disalurkan 
- Berapakah jumlah bantuan yang di 
salurkan oleh DT Peduli? 
- Kecukupan 
dalam 
keperluan 
- Kecukupan 
- Kebutuhan  
- Apakah dana yang diberikan oleh DT 
peduli sudah cukup untuk usaha anda? 
2 Efektifitas - Pelaksanaan 
kerja 
-  Waktu 
- Kegiatan 
- Berapa lamakah usaha ini telah 
dilaksnakan? 
 
- Rasionalitas 
 
-  Kucuran 
dana 
- Tanggungjaw
ab 
- Dalam usaha ini, dana yang 
mendominasi apakah berasal dari DT 
Peduli? 
- Berhasil guna 
 
- Pencapaian 
target 
- Apakah dalam usaha yang didirikan 
ini sudah sesuai dengan target anda? 
3 Kesejahteraan - Tingkat 
pendapatan 
-  - Apakah pendapatan anda sudah 
mencapai UMR yang ada pada daerah 
anda? 
- Muzakki -  - Setelah menerima zakat produktif di 
DT Peduli apakah anda sekarang 
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sudah menjadi muzakki? 
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Lampiran 4 
 
Hasil Wawancara 
Nama : Nurhayati (Ketua KWT Gemolong) 
Usia : 58 th 
Usaha : Usaha Tani Mandiri (UTM) 
1. Berapakah jumlah bantuan yang di salurkan oleh DT Peduli? 
Jawab : 100 bibit 
2. Apakah dana yang diberikan oleh DT peduli sudah cukup untuk usaha anda? 
Jawab : cukup 
3. Berapa lamakah usaha ini telah dilaksnakan? 
Jawab : kurang lebih 3 bulan 
4. Dalam usaha ini, dana yang mendominasi apakah berasal dari DT Peduli? 
Jawab : iya 
5. Apakah dalam usaha yang didirikan ini sudah sesuai dengan target anda? 
Jawab : sudah karena sangat membantu 
6. Apakah pendapatan anda sudah mencapai UMR yang ada pada daerah anda? 
Jawab : belum hasil penjualan hanya mendapatkan Rp. 800.000 
7. Setelah menerima zakat produktif di DT Peduli apakah anda sekarang sudah menjadi 
muzakki? 
Jawab : ada beberapa dari anggota KWT yang memang sudah berpenghasilan banyak 
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Nama : Ibu Susi 
Usia : 35 tahun 
Usaha : Penjual Nasi Sayur 
1. Berapakah jumlah bantuan yang di salurkan oleh DT Peduli? 
Jawab : sebuah gerobak 
2. Apakah dana yang diberikan oleh DT peduli sudah cukup untuk usaha anda? 
Jawab : belum karena yang diberikan hanya gerobak 
3. Berapa lamakah usaha ini telah dilaksnakan? 
Jawab : 1 tahun 2 bulan 
4. Dalam usaha ini, dana yang mendominasi apakah berasal dari DT Peduli? 
Jawab : tidak, modal awal milik sendiri hasil usaha terlebih dahulu sebelum dapat 
gerobak 
5. Apakah dalam usaha yang didirikan ini sudah sesuai dengan target anda? 
Jawab : sudah karena keuntungan perhari sudah mencapai Rp. 100.000 
6. Apakah pendapatan anda sudah mencapai UMR yang ada pada daerah anda? 
Jawab : belum 
7. Setelah menerima zakat produktif di DT Peduli apakah anda sekarang sudah menjadi 
muzakki? 
 Jawab : kalau berzakat belum namun sudah untuk sedekah perbulannya 
 
  
59 
 
 
 
Nama : Ibu Tini 
Usia : 64 tahun 
Usaha : Penjual makanan kering 
1. Berapakah jumlah bantuan yang di salurkan oleh DT Peduli? 
Jawab : gerobak 
2. Apakah dana yang diberikan oleh DT peduli sudah cukup untuk usaha anda? 
Jawab : belum karena hanya gerobak 
3. Berapa lamakah usaha ini telah dilaksnakan? 
Jawab : 1 tahun 
4. Dalam usaha ini, dana yang mendominasi apakah berasal dari DT Peduli? 
Jawab : bukan, modal berasal dari usaha sendiri di awal sebelum dapat gerobak 
5. Apakah dalam usaha yang didirikan ini sudah sesuai dengan target anda? 
Jawab : sudah karena kebutuhan sehari-hari sudah dapat terpenuhi 
6. Apakah pendapatan anda sudah mencapai UMR yang ada pada daerah anda? 
Jawab : belum 
7. Setelah menerima zakat produktif di DT Peduli apakah anda sekarang sudah menjadi 
muzakki? 
Jawab : belum 
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Nama : Bapak Dempi 
Usia : 48 
Usaha : Penjual kue cubit 
1. Berapakah jumlah bantuan yang di salurkan oleh DT Peduli? 
Jawab : gerobak satu 
2. Apakah dana yang diberikan oleh DT peduli sudah cukup untuk usaha anda? 
Jawab : sudah  
3. Berapa lamakah usaha ini telah dilaksnakan? 
Jawab : 1 tahun  
4. Dalam usaha ini, dana yang mendominasi apakah berasal dari DT Peduli? 
Jawab : iya semua modal hampir di bantu total oleh DT Peduli 
5. Apakah dalam usaha yang didirikan ini sudah sesuai dengan target anda? 
Jawab : belun karena hanya ketika ada pesanan saja baru dapat untung 
6. Apakah pendapatan anda sudah mencapai UMR yang ada pada daerah anda? 
Jawab : belum, karena terkadang hanya balik modal saja 
7. Setelah menerima zakat produktif di DT Peduli apakah anda sekarang sudah menjadi 
muzakki? 
Jawab : belum 
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Lampiran 5 
Struktur Organisasi Daarut Tauhid Peduli Solo 
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Lampiran 6 
DATA PENDUKUNG  PROGRAM EKONOMI 
SUB PROGRAM USAHA TANI MANDIRI (UTAMA) 
DT PEDULI UNIT SOLO 
BULAN JANUARI 2019 
        
No Nama Alamat 
Jenis 
Pertanian 
Jenis 
Mustahik 
Keanggotaan 
1 
Abu Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
2 
Anis Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
3 
Asih Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
4 
Budi Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
5 
Darin Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
6 Diyah Dukuh Plupuh, Desa Tanaman Tin Miskin Jan-19 
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Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
7 
Eni Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
8 
Farida Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
9 
Giyan Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
10 
Harmi Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
11 
Harti Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
12 
Ika Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
13 
iwan  Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
14 Jumini Dukuh Plupuh, Desa Tanaman Tin Miskin Jan-19 
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Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
15 
kaelani Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
16 
Lina Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
17 
melani Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
18 
Muji Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
19 
mul / samri Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
20 
mur / tantowi Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
21 
Narni Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
22 Nur / Alif Dukuh Plupuh, Desa Tanaman Tin Miskin Jan-19 
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Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
23 
nur/aris Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
24 
Nurhayati Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
25 
partinah Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
26 
Rina Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
27 
Santi Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
28 
sri sahid Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
29 
Sugi Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
30 Sukini Dukuh Plupuh, Desa Tanaman Tin Miskin Jan-19 
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Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
31 
Sulasih 
Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
32 
sumno Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
33 
sumpanut Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
34 
Suyati 
Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
35 
Suyati Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
36 
Tina Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
37 
Tini Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
38 tri / hardi Dukuh Plupuh, Desa Tanaman Tin Miskin Jan-19 
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Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
39 
Tri / sumari Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
40 
Tri / Tugiyo Dukuh Plupuh, Desa 
Purworejo, Ke, 
Gemolong, Sragen 
Tanaman Tin Miskin 
Jan-19 
 
Keterangan: 
1. Periode pertama dilakukan pemberian bibit cabai dan terong. 
2. Ketika panen harga cabai sedang turun dan 40% dari hasil di konsumsi sendiri. 
3. Keuntungan pada tahun 2017 ini hanya Rp. 800.000 dan di jadikan sebagai kas KWT. 
4. Pada tahun 2019 ini keuntungan akan menjadi milik masing-masing peserta. 
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DATA PENDUKUNG  PROGRAM EKONOMI 
SUB PROGRAM GEROBAK BAROKAH 
DT PEDULI UNIT SOLO 
   
No Nama Alamat Usia 
Jenis 
Usaha 
Jenis 
Mustahik 
Keanggotaan 
1 
Sri Lestari Pajang 
Kec.Laweyan 54 Gorengan Miskin 1 Januai 2018 
2 
Purwati 
Ningsih 
Dk Jaganharjo 
01/10 Pucangan 
Kartosuro 41 Gorengan Miskin 1 Januai 2018 
3 
Joko Anggoro Jl. Hasanudin 
01/01 Punggawan 
Banjarsari 34 Angkringan Miskin 1 Januai 2018 
4 
Mardina Jl. Hasanudin 
01/01 Punggawan 
Banjarsari 35 Es jus Fisabilillah 1 Januai 2018 
5 
Kamari Jl. Hasanudin 
01/01 Punggawan 
Banjarsari 60 
Gado - 
Gado Miskin 1 Januai 2018 
6 
Susi 
Rusitaningsih Sumber Banjarsari 38 
Nasi 
Rames Miskin 1 Januai 2018 
7 Tujiyanti Cemani Sukoharjo 45 Opor ayam Miskin 1 Januai 2018 
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8 
Hartono Catur 
Atmojo 
Jageran 02/05 
Ketelan Banjarsari 39 
Gendar 
pecel Miskin 1 Januai 2018 
9 
Mujiyanto Jl. Hasanudin 
01/01 Punggawan 
Banjarsari 49 
Singkong 
Keju Miskin 1 Januai 2018 
10 Dempi Turisari 55 Kue Cubit Miskin 1 Januai 2018 
 
Keterangan: 
1. Jenis usaha tidak dapat di kontrol karena sering berubah 
2. Keuntungan yang di dapatkan hanya balik untuk modal 
3. Tidak semua usaha yang ada berjalan 
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DATA PENDUKUNG  PROGRAM EKONOMI 
SUB PROGRAM USAHA TANI MANDIRI (UTAMA) 
DT PEDULI UNIT SOLO 
BULAN JANUARI 2019 
 
No Nama Alamat 
Jenis 
Mustahik 
Keanggotaan 
1 
Maryanto 
krangan, pengkol, tanon 
sragen Miskin 16-Jan-19 
2 
Suhadi 
krangan, pengkol, tanon 
sragen Miskin 16-Jan-19 
3 
Hartono 
krangan, pengkol, tanon 
sragen Miskin 16-Jan-19 
4 
Muslih Handoko 
krangan, pengkol, tanon 
sragen 
Miskin 
16-Jan-19 
5 
Nanang 
Setiawan 
krangan, pengkol, tanon 
sragen Miskin 16-Jan-19 
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Lampiran 7 
 
LAPORAN PELAKSANAAN  
PROGRAM PEMBERDAYAAN EKONOMI 
DESA TERNAK MANDIRI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DOMPET PEDULI UMMAT DAARUT TAUHIID 
UNIT SURAKARTA 
2016 
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PENDAHULUAN 
 
Assalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuhu 
Segala puji hanya milik Allah SWT atas limpahan rahmatNya kepada kita semua untuk 
dapat memaksimalkan segenap potensi yang kita miliki untuk selalu bermanfaat bagi ummat. 
SRAGEN merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang menjadi bagian dari 
penyangga ketahanan pangan nasional. Namun Sragen juga menjadi salah satu kabupaten 
yang memiliki tingkat kemiskinan yang prosentasenya cukup tinggi di Propinsi Jawa tengah. 
Pada satu sisi lain begitu besarnya sumberdaya alam yang dimiliki oleh kabupaten Sragen 
untuk meningkatkan taraf pendapatan dan tingkat kesejahteraan masyarakatnya. Oleh karena 
itulah DPU Daarut Tauhiid Unit Surakarta sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional ingin 
berperan aktif dalam memberikan kontribusi terhadap solusi mengurai  kemiskinan di 
masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. 
Program Desa Ternak Mandiri dapat diartikan sebagai “Institusi Pemberdayaan 
Mustadh’afiin melalui pendampingan yang intensif dan integral dengan entry point pemberian 
hewan ternak”. Dengan pendampingan secara berkelanjutan, maka diharapkan para anggota 
peternak DTM ini selain bisa menambah penghasilan dari penjualan hewan ternak yang telah 
dikelola juga bisa meningkatan kualitas keberagamaan anggota. Pengelolaan Ternak secara 
komunal juga diharapkan mampu menekan tingakat kegagalan karena bisa dilakukan kontrol 
yang ketat dan pengawasan pada ternak yang lebih tinggi. 
Laporan ini juga dapat dijadikan salah satu masukan bagi DPU Daarut Tauhiid dan pada 
pihak-pihak yang membutuhkannya. Untuk itu, penting bagi kami melaporkan aktivitas 
berkaitan. 
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Surakarta, 22 Oktober 2016 
Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid Unit Surakarta 
 
 
 
 
Sodikin 
Kepala Unit 
 
SAMBUTAN WAKIL BUPATI SRAGEN 
DALAM PELUNCURAN DESA TERNAK MANDIRI DOMPET PEDULI UMMAT 
DAARUT TAUHIID & CIMB NIAGA SYARIAH. 
Yang saya hormati, Pimpinan atau perwakilan Dompet Peduli Ummat Daarut 
tauhiid,dan CIMB Niaga syariah yang saya hormati. Kepala Desa, Kepala Desa. Juga Tokoh 
masyarakat, Ibu Bapak penerima manfaat yang saya hormati pula. 
Saya sudah lama lewat jalan itu, tetapi baru kali ini pak. Baru masuk  kawit timur hutan 
karet, ternyata di sebelah hutan karet, ada sebuah kampong yang ayem banget. Nyaman nggih 
pak nggih. Alhamdulillah hari ini, saya sengaja , ada undangan di praja, tetapi Kami dengan 
Bupati, meski dua-duanya diundang namun kita bagi supaya bias luas (menjumpai 
masayarakat). 
Dan Ahmadulillah  untuk hari ini,Untuk agenda-agenda seperti ini, Kami (bupati dan 
wakil bupati) menaruh perhatian secara khusus. Pemberdayaan masyarakat yang di sragen ini, 
Tim koordinasi pengentasan kemiskinan dibawah koordinasi saya.  Di Sragen Alhamdulillah 
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berkurang tahun ini menjadi 13.88 % tapi masih jauh dari  harapan kita semuanya, untuk 
keinginan kami berdua ( Bupati dan wakil Bupati-red)  itu  sampai akhir masa jabatan 2021 
itu  bisa tinggal 9% agak ngoyoworo, tapi kalau penurunannnya biasa-biasa saja ngopo 
ndadhak dipilih wingi . Keinginan kita targetnya agak tinggi, supaya menstimulasi energy dan 
potensi kita semua. Kita yakin Ketika target tinggi, amaka akna menstimulasi untuk 
mencapainya. Beberapa waktu yang lau di kedawung juga, di karang pelem ada cara serupa, 
ada produksi susu kambing, kami kesanja ternyat juga pemberdayaan bersama masyarakat. 
Luar biasa bu, 1 orang itu memiliki kambing  sekitar 15 ekor dalam waktu 2 tahun itu bisa 
kembali modal, masih ditambah lagi sisanya, anakkannya belum dihitung sebagai 
keuntungan. Tapi dari hasil susu perahnya saja itu, 2 tahun sudah kembali modal. Perbulan 
rata-rata Rp 2 juta samapai 2,5 juta, penghasilan mereka. Ini petani yang ada disekitar 
kelompok itu, bukan pemilik.  Per bulan penghasilan tambahan saja bisa Rp 2 juta sampai 2.5 
juta,  tambahan thok niku lhe.. 
Harapan kita tidak harus persis seperti itu, tetapi semangatnya bisa mengikuti hal yang 
sama. Maka di tempat lain saya kembangkan ada kripik Benguk, Tempe kripik atau yang lain-
lain, pemerintah daerah coba menfasilitasi agar potensi daerah masing-masing bisa kita 
wujudkan bersama. 
Dan Alhamdulillah pada hari ini, kita bekerja sama dengan DPU Daarut Tauhiid dan 
CIMB Niaga Syariah, karena kita yakin pemerintah daerah itu tidak akan mampu bisa 
mengcover seluruh kebutuhan masyarakat dalam hal permodalan dan bantuan-bantuan bagi 
masyarakat. Ibu Bapak yang saya hormati, kami berdua menyadari, saya dan mbak yuni ( 
Kusdinar Untung Yuni sukowati, Bupati Sragen-red), masalah Sragen itu sangat banyak. 
Begitu kompleksnya  sehingg tidak mungkin, sragen yang akan kita harapkan, sargen yang 
kita wujudkan bersama-sama diserahkan hanya kepada seorang bupati dan wakil bupati saja. 
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Sehingga membutuhkan  kerja sama selruh elemen masyarakat, pengusaha, masyarkat 
dan pemerintah daerah  dalam hal ini diprakarsai oleh DPU Daarut Tauhiid, Alhamduliklah 
kami menyampaikan apresiasi dan penghargaaan  yang setinggi tingginya, juga kepada CIMB 
Niaga syariah, kami ucapkan terima kasih sebesar-besarnya. Dan hal-hal prakarsa-parakarsa 
seperti ini bisa dimunculkan, kami berharap di lembaga amil zakat atau di DPU-DPU yang 
lain, di CIMB niaga atau rekan-rekan perbankan bisa memprakarsai hal sama seperti ini, 
sehingga   harapan kita, percepatan pengentasan kemiskinan bisa terus kita lakukan bersinergi 
dengan program pemerintah. Dan upaya program pemerintah dalam mendobrak program 
pengentasan kemiskinan bisa lebih cepat lagi.  
LATAR BELAKANG 
Masih banyaknya wilayah Indonesia yang masyarakatnya berada di bawah garis 
kemiskinan atau ekonomi rendah menjadi factor rendahnya kualitas masyarakat Indonesia. 
Populasi sebagai negara dengan muslim terbesar juga masih belum memberikan dampak 
kebaikan kualitas masyarakatnya. Melihat masalah ini maka kami Dompet Peduli Ummat 
bersama PT CIMB Niaga Syariah bergerak bersama untuk mencoba memberikan manfaat 
agar kualitas masyarakat Indonesia semakin baik. 
Keinginan untuk memberikan manfaat bagi masyarakat muslim yang berada di bawah 
garis kemiskinan atau ekonomi rendah di beberapa wilayah yang disepakati yaitu Jogjakarta, 
Semarang, dan Solo menjadikan digulirkannya program pemberdayaan ini. Dengan melihat 
potensi yang terdapat di wilayah-wilayah tersebut maka disepakati Program Desa Ternak 
Mandiri. Bukan hanya melihat potensi alam wialayah tetapi yang paling penting adalah 
adanya isu pendangkalan akidah yang terjadi di daerah tersebut. Setelah melalui pensurveyan 
maka semakin menguatkan kami untuk menggulirkan program ini. 
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Harapan kami selain adanya penambahan kualitas masyarakat dari sisi peningkatan 
ekonomi juga diharapkan menanamkan akidah yang kuat kepada masyarakat muslim yang 
menerima manfaat program ini. 
TUJUAN KEGIATAN 
1. Adanya peningkatan produktivitas dan penghasilan ekonomi rumah tangga anggota 
2. Adanya perubahan karakter dan paradigma berpikir anggota. 
3. Peningkatan pemahaman keagamaan bagi peserta. 
 
ASSESMENT WILAYAH 
Kelurahan Kedawung terbagi menjadi 9 RW dan 34 RT dan 21 Dukuh. Dan untuk sasaran 
program yang dipilih yakni Dukuh 
Kawit  RT 28 Desa Bendungan 
Kecamatan Kedawung,  Srageng. 
Dukuh Kawit yang terletak di RW 06 
memilki 6 RT dengan jumlah Kepala 
Keluarga sekitar 215. Dengan kondisi 
rumah warga yang semi permanen 
dengan tingkat ekonomi masyarakat masih rendah. Sedangkan Kampung Kalialang yang 
terletak di RW 7 memiliki 9 RT dengan kondisi warga yang cukup heterogen. Dengan 
melihat potensi usaha yang  bisa dikembangkan di kedua wilayah ini adalah usaha 
peternakan. Karena dari sisi pakan ternak cukup mudah untuk diperoleh karena didukung 
daerah kosong yang ditumbuhi rumput dan pepohonan masih cukup tersedia dengan baik. 
Dan dari beberapa pengamatan masyarakat sudah biasa melakukan ternak domba. 
 
( Peta Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen 
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Wilayah ini juga merupakan wilayah yang di daerahnya masih percaya Animisme, 
tingkat pendidikan rendah, kerawanan sosial dan pemahaman agama yang masih jauh. Di 
dukuh ini juga masih menjadi hal yang umum dengan mabok – mabukan disaat ada kegiatan 
perayaan atau hajat pernikahan. Karena akibat minimnya pemahaman Agama. 
Maka berdasarkan data dan hasil pengamatan dilapangan maka dibuatlah program Desa 
Ternak Mandiri salah satu program pemberdayaan ekonomi Dompet Peduli Ummat Daarut 
Tauhiid yang kali ini bekerjasama denagn PT CIMB Niaga Syariah. 
 
PELAKSANAAN PROGRAM 
PENENTUAN LOKASI 
DPU Daarut Tauhiid Surakarta pada awalnya telah melaksnaakan program awal berupa 
peduli pendidikan, namun seiring perkembangan ternyata di desa ini memiliki potensi alam 
yang sangat tepat untuk diaksanakan program ternak. Disisi lain minimnya pemahaman 
agama masyarakat mendorong program ternak ini dilaksanakan di sesa tersebut. 
Hal ini diharapakan dengan adanya program ternak diharapkan akan ada keberpihakan 
peserta terdapat kegiatan keagamaan dan peningkatan keilmuan agama. 
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SOSIALISASI KEPADA MASYARAKAT  
Sosialisasi program ini di lakukan dengan pendekatan personal kepada calon penerima. 
 
PEMBUATAN KANDANG 
Program Ternak Mandiri dibuat dengan sistem Komunal sehingga kandang di buat satu untuk 
semua. 
Pembuatan kandang di pilih di tempat warga yang secara sukarela memperbolehkan lahanya 
untuk digunakan program Ternak Mandiri tersebut. 
LAUNCHING PROGRAM 
Setelah dipilihnya bebrapa calon penerima manfaaat maka pada tanggal 3 Agustus 
diselenggarakanlah acara Peresmian Launching Program Desa Ternak Mandiri yang 
bertempat di kandang komunal DTM CIMB NIAGA yang dihadiri oleh masyarakat, 
pemerintah dan CIMB NIAGA SYARIAH beberapa pihak  diantaranya perwakilan dari tokoh 
Masyarakat,  Perwakilan Kelurahan, Kecamatan, Wakil Bupati Sragen dan CIMB Niaga 
Syariah Surakarta. Alhamdulillah pelaksanaan berjalan sesuai rencana dimulai pagi jam 9.30 
dan berakhir jam 11.30. 
PENDAMPINGAN ANGGOTA 
Pada awal program ini disosialisasikan tercata ada 10 anggata yang berminat namun 
pada saat program itu di launchingkan dan domba siap di kandang ada beberapa anggota yang 
mengundurkan diri. 
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Daftar Peserta Awal Program 
No Nama Alamat Pekerjaan Berhenti/lanjut 
1 Sumanto Kawit Rt 28 
Kel.Bendungan Kec. 
Kedawung Sragen 
Srabutan (tidak 
tentu ) 
Berhenti alasan dapat 
proyek bangunan sama 
mandornya 
2  Warsito Kawit Rt 28 Kelurahan 
Bendungan Kec. 
Kedawung Sragen 
Satpam Lanjut 
3 Suparmo Kawit Rt 28 Kelurahan 
Bendungan Kec. 
Kedawung Sragen 
Buruh Karet Lanjut 
4 Ngatimin Dukuh Srimulyo 
Kelurahan Bendungan 
Kec. Kedawung Sragen 
Buruh Karet Lanjut 
Di tengah perjalanan 
berhenti karena faktor 
keluarga 
5 Susilo Kawit Rt 28 Kelurahan 
Bendungan Kec. 
Kedawung Sragen 
Buruh Karet Tidak jadi karena 
mengurus sawah 
6 Anto Kawit Rt 28 Kelurahan 
Bendungan Kec. 
Kedawung Sragen 
Buruh Karet Tidak jadi karena 
bangun rumah buat 
dapur 
7 Nur Ali Kawit Rt 28 Kelurahan 
Bendungan Kec. 
Kedawung Sragen 
Serabutan / 
Bangunan 
Tidak jadi karena 
dapat proyek borongan 
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8 Ngadiman Kawit Rt 28 Kelurahan 
Bendungan Kec. 
Kedawung Sragen 
Serabutan / 
Pecah Batu 
Tidak jadi (tidak ada 
alasan ) 
 
9 Tridot Kawit Rt 28 Kelurahan 
Bendungan Kec. 
Kedawung Sragen 
Buruh Karet Tidak jadi karena 
teman-temannya pada 
mundur 
10 Tukini Kawit Rt 28 Kelurahan 
Bendungan Kec. 
Kedawung Sragen 
Ibu Rumah 
Tangga 
Ikut namun tidak bisa 
full setiap hari. 
Data peserta yang menyatakan terus berlanjut: 
No Nama Alamat Pekerjaan Pendapatan rata-rata 
bulanan 
1  Warsito Kawit Rt 28 Kelurahan 
Bendungan Kec. 
Kedawung Sragen 
Satpam Rp. 1.250.000 
2 Suparmo Kawit Rt 28 Kelurahan 
Bendungan Kec. 
Kedawung Sragen 
Buruh Karet Rp. 1.500.000 
3 Ngatimin Dukuh Srimulyo 
Kelurahan Bendungan 
Kec. Kedawung Sragen 
Buruh Karet Rp. 950.000 
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4 Tukini Kawit Rt 28 Kelurahan 
Bendungan Kec. 
Kedawung Sragen 
Ibu Rumah 
Tangga 
Rp. 350.000 
Setelah dilakukan peresmian maka selanjutnya tim DPU Daarut Tauhiid Surakarta melakukan 
kegiatan  pendampingan kepada anggota sekaligus pengawasan dan kontrol aktivitas ternak.  
Namun ada pula koordinasi dan peberian materi berkala ( jadwal di bawah ). Biasanya diskusi 
dilakukan setiap sore saat pulang ngarit atau saat siang hari peternak memberikan pakan 
ternak. 
 
MONITORING DAN EVALUASI 
Selama perjalanan program tidak lepas dari dinamika anggota program, pada awal sosialisasi 
peserta yang berminat untuk mengikuti program ini ada 10 orang ( tabel diatas ) 
Diantara permasalahan yang muncul adalah: 
Tanggal Kegiatan Yang Hadir
01-Agust-16 Pembahasan Persiapan Launching DTM 7 Orng
05-Agust-16 Evaluasi acara Launching dan Monitoring ternak 6 orang
08-Agust-16 Koordinasi tentang penyebab kematian Hewan 5 orang
12-Agust-16 Koordinasi dan materi tentang mikroba pakan 5 orang
15-Agust-16 Koordinasi dan matri tentang pakan fermentasi 6 orang
19-Agust-16 Koordinasi gizi ternak 6 orang
29-Agust-16 Koordinasi tentang penyakit ternak 4 orang
02-Sep-16 Koordinasi dan persiapan penimbangan 3 orang
06-Sep-16 Penimbangan 3 orang
09-Sep-16 Pelebelan domba dan penghitungan harga 4 orang
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1. Tidak konsistennya calon peserta yang akan mengikuti. 
2. Terbatasnya pemahaman bagaimana beternak secara komunal ( tim )  
3. Munculnya provokasi kepada anggota dari warga lain yang merasa tidak disertakan 
atau fakor tidak suka.  
PENGADAAN DAN PENJUALAN  
Setelah berjalan salam kurang dari 1 1/2 bulan pembesaran hewan ternak yakni sejak 
awal bulan Agustus 2016 sampai dengan Hari Raya Qurban tepatnya tanggal 12 September 
2016, dilakukan penjualan. Penjualan untuk tahap awal ini di beli seluruhnya oleh DPU 
Daarut Tauhiid Solo dari para peternak. Proses penjualan dilakukan oleh para peternak 
kepada DPU Daarut Tauhiid. Harga di tentukan oleh peternak sendiri dengan mengambil 
harga dari harga jual sesuia harga pasar. Alhamdulillah dari Hewan ternak yang berjumlah 39 
ekor tersebut di beli oleh DPU Daarut Tauhiid Solo sebanyak 37 Ekor sedaang sisa 2 ekor 
menjadi sisa di kandang karena usia dan berat hewan Qurban yang belum layak untuk dijual 
untuk kebutuhan Qurban.  
Adapun untuk Rincian Pendapatan dari hasil Penjualan kelompok adalah sebagai 
berikut: 
 
Data Penjualan diatas adalah penjualan dan pengadaan kelompok sedangkan bagi 
hasilnya setiap orang mendapat pembagian sesuai dengan kontribusi masing masing dalam 
memberi pakan yang di hitung berdasarkan hari. Jadi hasil keuntungan diatas dibagi 
Nama Peternak
Jumlah 
Ekor
Harga Beli rata-
rata
Harga Jual 
rata-rata
Mati Laku Sisa
Total 
Pengadaan
Total 
Penjualan
Keuntungan
Ngatimin 11 1.000.000        1.391.000  1 9 1 11.000.000  12.519.000  1.519.000     
Warsito 10 1.000.000        1.401.000  1 9 0 10.000.000  12.609.000  2.609.000     
Suparmo 11 1.000.000        1.400.000  1 10 0 11.000.000  14.000.000  3.000.000     
Sutini 12 955.500           1.334.500  2 9 1 11.466.000  12.010.500  544.500        
Jumlah 5 37 2 43.466.000  51.138.500  7.672.500     
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50%:50% antara peternak dan Kas kelompok. Sehingga bagi hasil peternak adalah: Rp. 
3.836.000. 
Bagi hasil 50:50 di sepakati bersama sama dengan peternak dikarenakan peternak hanya 
memenuhi kebutuhan rumput saja sedangkan untuk obat-obatan dan ransum makanan di 
tanggung oleh kas kelompok. 
Pendapatan Anggota Kelompok DTM Komunal Kawit 
Desa Bendungan Sragen 
 
Pembagian diatas adalah hasil kesepakatan antar anggota peternak yang dihitung 
berdasarkan kemampuan ngarit maasing masing. Sehingga Apabila ada sau atau 2 hari 
yag tidak ngarit maka haknya akan di berikan kepada yang menggantikannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Jumlah Ngarit Bagi hasil
Ngatimin 20 hari 900.000Rp                      
Warsito 14 hari 640.000Rp                      
Suparmo 41 hari 1.860.000Rp                  
Sutini 10 hari 436.250Rp                      
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LAPORAN KEUANGAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENUTUP 
Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah berkontribusi atas 
terlaksananya seluruh rangkaian kegiatan, terutama kepada PT CIMB Niaga Syariah atas 
kepercayaan yang telah diberikan kepada kami Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid 
Surakarta yang telah bersinergi melakukan program pemberdayaan masyarakat ekonomi desa 
melalui program Desa Ternak Mandiri.  
Semoga laporan ini mampu memberikan kontribusi program pemberdayaan 
Masyarakat, sehingga bisa bermanfaat bagi ummat. 
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Lampiran 8 
Dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
86 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
87 
 
 
 
Lampiran 9 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama  : NURUL AFRIANI. 
Tanggal Lahir : 06 September 1997 
Alamat : Wana rt/rw 02/03, Melinting, Lampung Timur, Lampung. 
Hobby  : Membuat kue. 
Email  : nurulafriani1996@gmail.com 
PENDIDIKAN 
1. TK PGRI 1 WANA    2001-2003 
2. SD N 3 WANA     2003-2009 
3. SMP N 1 MELINTING   2009-2012 
4. SMA N 1 BANDAR SRIBHAWONO 2012-2015 
5. IAIN SURAKARTA    2015-2019 
 
 
 
 
 
